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A.  Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah berdiri PT. Telkom 
Perusahaan Telekomunikasi sudah ada sejak masa Hindia 
Belanda dan yang menyelenggarakan adalah pihak swasta. Sedangkan 
perusahaan Telekomunikasi Indonesia Tbk, ( PT. TELKOM) sendiri 
juga termasuk bagian dari perusaahaan tersebut. Kronologi sejarah PT 
Telkom dijelaskan sebagai berikut:  
1. 1856 Sebuah badan usaha swasta penyedia layanan pos dan 
telegrap dibentuk pada masa pemerintahan kolonial 
Belanda.  
2. 1906 Pemerintah Kolonial Belanda membentuk sebuah jawatan 
yang mengatur layanan pos dan telekomunikasi yang 
diberi nama Jawatan Pos, Telegrap dan Telepon (Post, 
Telegraph en Telephone Dienst/PTT).  
3. 1945 Proklamasi kemerdekaan Indonesia sebagai negara 
merdeka dan berdaulat, lepas dari pemerintahan Jepang.  
4. 1961  Status jawatan diubah menjadi Perusahaan Negara Pos dan 




5. 1965 PN Postel dipecah menjadi Perusahaan Negara Pos dan 
Giro (PN Pos dan Giro), dan Perusahaan Negara 
Telekomunikasi (PN Telekomunikasi).  
6. 1974 PN Telekomunikasi disesuaikan menjadi Perusahaan 
Umum Telekomunikasi (Perumtel) yang 
menyelenggarakan jasa telekomunikasi nasional maupun 
internasional.  
7. 1980 PT Indonesian Satellite Corporation (Indosat) didirikan 
untuk menyelenggarakan jasa telekomunikasi 
internasional, terpisah dari Perumtel.  
8. 1989 Undang-undang No. 3 tahun 1989 tentang 
Telekomunikasi, tentang peran serta swasta dalam 
penyelenggaraan Telekomunikasi.  
9. 1991 Perumtel berubah bentuk menjadi Perusahaan Perseroan 
(Persero) Telekomunikasi Indonesia berdasarkan PP no. 
25 tahun 1991.  
10. 1995 Penawaran Umum perdana saham TELKOM (Initial 
Public Offering) dilakukan pada tanggal 14 November 
1995. sejak itu saham TELKOM tercatat dan 
diperdagangkan di Bursa Efek Jakarta (BEJ), Bursa Efek 
Surabaya (BES), New York Stock Exchange (NYSE) dan 
London Stock Exchange (LSE). Saham TELKOM juga 
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diperdagangkan tanpa pencatatan (Public Offering Without 
Listing) di Tokyo Stock Exchange.  
11. 1996  Kerja sama Operasi (KSO) mulai diimplementasikan pada 
1 Januari 1996 di wilayah Divisi Regional I Sumatra 
dengan mitra PT Pramindo Ikat Nusantara (Pramindo); 
Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten-dengan mitra 
PT Aria West International (AriaWest); Divisi Regional 
IV Jawa Tengah dan DI Yogyakarta - dengan mitra PT 
Mitra Global Telekomunikasi Indonesia (MGTI); Divisi 
Regional VI Kalimantan dengan mitra PT Dayamitra 
Telekomunikasi (Dayamitra); dan Divisi Regional VII 
Kawasan Timur Indonesia-dengan mitra PT Bukaka 
Singtel.  
12. 1999  Undang-undang nomor 36/ 1999, tentang penghapusan 
monopoli penyelenggaraan telekomunikasi.  
13. 2001  KOM membeli 35% saham Telkomsel dari PT Indosat 
sebagai bagian dari implementasi restrukturisasi industri 
jasa telekomunikasi di Indonesia, yang ditandai dengan 
penghapusan kepemilikan bersama dan kepemilikan silang 
antara TELKOM dengan Indosat. Dengan transaksi ini, 
TELKOM menguasai 72,72% saham Telkomsel. 
TELKOM membeli 90,32% saham Dayamitra dan 
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mengkonsolidasikan Laporan Keuangan Dayamitra ke 
dalam Laporan Keuangan TELKOM.  
14. 2002  TELKOM membeli seluruh saham Pramindo melalui 3 
tahap, yaitu 30% saham pada saat ditandatanganinya 
perjanjian jual-beli pada tanggal 15 Agustus 2002, 15% 
pada tanggal 30 September 2003 dan sisa 55% saham pada 
tanggal 31 Desember 2004. TELKOM menjual 12,72% 
saham Telkomsel kepada Singapore Telecom, dan dengan 
demikian TELKOM memiliki 65% saham Telkomsel. 
Sejak Agustus 2002 terjadi duopoli penyelenggaraan 
telekomunikasi lokal.  
PT Telekomunikasi Indonesia merupakan perusahaan 
penyelenggara bisnis T.I.M.E (Telecommunication, Information, Media 
and Edutainment) terbesar di Indonesia. PT. Telkom bergerak dalam 
bidang penyedia jasa  informasi dan jaringan telekomunikasi.  Tanggal 
23 Oktober 1856 merupakan pertama kalinya pengoperasian layanan jasa 
telekomunikasi di Indonesia yang waktu itu masih dijajah Belanda. 
Dalam prosesi ini, Kepala Dinas Telegrap Pemerintah Hindia Belanda, 
Ir. Groll yang berada di Batavia Centrum (Jakarta Kota) mengirimkan 
berita kepada Gubernur Jenderal C.F. Pahud yang berada di  Buitenzorg 
(Bogor) melalui perangkat telegraph elektromagnetik. Saat itu 
penggunaannya masih sangat terbatas di kalangan pemerintahan. 
Meskipun demikian rakyat Indonesia masih bisa memanfaatkannya 
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untuk menyampaikan berita. Hingga pada akhirnya tanggal tersebut 
dinyatakan memiliki perspektif historis sangat penting bagi bangsa 
Indonesia oleh masyarakat. Hal itu terutama pada saat  perebutan 
kemerdekaan dimana dunia pertelekomunikasian mempunyai peranan 
sangat strategis dalam penyiaran berita.  
Dilihat dari segi usia, dari tahun 1856 s/d 2009, berarti PT. 
Telkom mencapai usia 153 tahun. Hal ini menunjukkan sejarah 
pertelekomunikasian di Indonesia sudah sangat panjang. Pengoperasian 
sarana telekomuninikasi mengalami evolusi panjang melalui berbagai 
perubahan yang akhirnya melahirkan TELKOM seperti sekarang ini. 
TELKOM memiliki  kematangan di berbagai aspek pengelolaan. Mulai 
dari sisi kualitas sumber daya manusia, infrastruktur, variasi produk 
maupun pelayanan. 
 Ulang tahun PT. Telkom yang ke-153 merupakan awal dari 
sebuah transformasi dari PT. Telkom yang melahirkan The New 
TELKOM . Dirut Telkom menjelaskan bahwa The New TELKOM 
merupakan perubahan ataupun transformasi besar-besaran. Salah satu 
bentuk transformasi itu adalah merubah logo PT. Telkom dan tagline 
baru yaitu the world in your hands.  
Perusahaan dalam hal ini telah menetapkan new positioning 
yaitu Life Confident, serta 5 New Values yaitu Expertise, Empowering, 
Progressive, Assured,  dan Heart. Dari transformasi itu setidaknya ada 
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empat sasaran yang hendak dicapai, yakni: (1) menampilkan citra baru 
Telkom sebagai T.I.M.E operator, (2) menampilkan Telkom sebagai 
green company (terbuka, bersahabat, nyaman, committed), (3) 
meningkatkan corporate image yang baru yang lebih dinamis, inovatif 
dan adaptif, dan (4) untuk membangun komitmen internal dalam 
mencapai posisioning baru Telkom. 
2. Visi dan Misi  
Visi PT Telkom “To become a leading InfoCom player in the region“ 
Telkom berupaya untuk menempatkan diri sebagai perusahaan InfoCom 
terkemuka di kawasan Asia Tenggara, Asia dan akan berlanjut ke kawasan 
Asia Pasifik.  
Misi  
Telkom mempunyai misi memberikan layanan " One Stop InfoCom 
Services with Excellent Quality and Competitive Price and To Be the Role 
Model as the Best Managed Indonesian Corporation " dengan jaminan 
bahwa pelanggan akan mendapatkan layanan terbaik, berupa kemudahan, 
produk dan jaringan berkualitas, dengan harga kompetitif. 
PT. Telkom akan mengelola bisnis melalui praktik-praktik 
terbaik dengan mengoptimalisasikan sumber daya manusia yang unggul, 
penggunaan teknologi yang kompetitif, serta membangun kemitraan yang 
saling menguntungkan dan saling mendukung secara sinergis. 
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Gambar 1.1 : Logo PT. Telkom 
 
 
Logo baru PT. Telkom mencerminkan brand positioning ”Life 
Confident” dimana keahlian dan dedikasi akan diberikan bagi semua 
pelanggan untuk mendukung kehidupan mereka dimanapun mereka 
berada. Brand positioning ini didukung oleh “service culture” baru yaitu: 
Expertise, Empowering, Assured, Progressive dan Heart. Adapun arti dari 
simbol-simbol logo tersebut yaitu: 
a. Expertise : makna dari lingkaran sebagai simbol dari kelengkapan 
produk dan layanan dalam portofolio bisnis baru PT. Telkom yaitu 
T.I.M.E (Telecommunication, Information, Media & Edutainment). 
9 
 
b. Empowering : makna dari tangan yang meraih ke luar. Simbol ini 
mencerminkan pertumbuhan dan ekspansi ke luar.  
c. Assured : makna dari jemari tangan. Simbol ini memaknai sebuah 
kecermatan, perhatian, serta kepercayaan dan hubungan yang erat. 
d. Progressive : Kombinasi tangan dan lingkaran. Simbol dari matahari 
terbit yang maknanya adalah perubahan dan awal yang baru.  
e. Heart : Telapak tangan yang mencerminkan kehidupan untuk 
menggapai masa depan. 
Selain simbol, warna-warna yang digunakan juga memiliki arti 
tersendiri yaitu : 
a. Expert Blue pada teks ”Telkom” melambangkan keahlian dan 
pengalaman yang tinggi.  
b. Vital Yellow pada telapak tangan mencerminkan suatu yang atraktif, 
hangat, dan dinamis. 
c. Infinite sky blue pada teks Indonesia dan lingkaran bawah 
mencerminkan inovasi dan peluang yang tak berhingga untuk masa 
depan 
4. Budaya Kerja 
Budaya kerja yang berkembang di lingkungan PT. Telkom 
mencakup 3 (tiga) tingkatan unsur sebagai berikut : 
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a. Asumsi dasar, yaitu anggapan aatau pandangan yang menentukan  
bagaimana insan Telkom mempersepsi , berpikir dan merasakan 
sesuatu. 
b. Nilai-nilai, yaitu apa yang dianggap penting, apa yang sebaiknya , atau 
apa yang berharga. 
c. Artefak, prilaku, mencakup benda-benda, symbol upacara, dan 
seromuni, tingkah laku. 
 
Budaya korporasi yang dikembangkan Telkom dirumuskan dengan 
1(satu) asumsi dasar, 3 (tiga) nilai inti dan 5 (lima) langkah prilaku sebagai 
berikut: 
a. Asumsi dasar : The world in your hands 
b. Nilai-nilai inti :Customer Value, Exellent Service dan Cmpetent 
People. 
c. Perilaku : Streng the Goals, Simplify, Involve Everyone, 
Quality is my job, dan Rewards the winner. 
5. Produk- produk PT TELKOM 
PT. Telkom bergerak dalam bidang pelayanan jasa telekomunikasi. 
Bidang jasa yang dijalankan PT. Telkom adalah berupa jasa yaitu sebagai 
berikut : 
1. Jasa Telepon Dial 
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Adalah jasa yang diberikan oleh PT. Telkom yang berupa pelayanan 
penyambungan jaringan. Jasa telepon dial dibedakan menjadi : Jasa 
Telepon Local (SLJ), Jasa Telepon Interlocal (SLJJ), Jasa Telepon 
Internasional (SLI) dan Faximile. 
2. Jasa Komunikasi Data 
a. Sistem Komunikasi Jasa Paket, adalah suatu komunikasi data yang 
bekerja dengan menggunkan teknologi paket swicting yang 
menciptakan beberapa hubungan didalam dan diluar negeri. 
b. Produk jasa pasopati, adala suatu teknologi yang memungkinkan 
perpaduan jas telekomunikasi dalam bentuk suatra, gambar, atau 
data disalurkan melalui satu saluran. 
3. Produk Jasa Satelit 
PT. Telkom pertama kali mengorbitkan satelit pada tahun 1976 dengan 
meluncurkan PALAP A-1 tanggal 9 juli 1976. Saat ini satelit yang 
dioperasikan ada 2 (dua) yaitu satelit PALAPA B2R, PALAPA B4 dan 
TELKOM 1 (diluncurkan pertengahan 1999). 
4. Jasa Multimedia 
Jasa multimedia dapat dilihat dalam beberapa macam produk 
diantaranya : Layanan Telkomnet dan Elektrolis megamall. 
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C DESKRIPSI JABATAN  
Uraian singkat tugas dan tanggungjawab pegawai PT. Telkom adalah 
sebagai berikut : 
1. Kandatel Solo 
Tugas dan tanggungjawab dari kandatel solo sebagaimana 
tercantum dalam KD 13/PS 150/CTG-10/2006 tanggal 26 januari 2006 
tentang struktur Organisasi DIVRE IV, dan telah direvisi dengan 
Keputusan Direktur HCGA Nomor KR 26/PS 150/COP-B0012000/2007, 
28  Agustus 2007 tentang distinct job Manual( DJM) adalah sebagai 
berikut : 
a. GM KANDATEL tugas utamanya adalah memastikan terlaksananya 
seluruh kegiatan delivery channel untuk personal customer dan cluster 
4 dan pengelolaan infrastruktur access network telekomunikasi di 
KANDATEL melalui pengelolaan fungsi-fungsi Fixed Phone Sales, 
Data & VAS Sales, Customer Care, Network Opertion, Network 
Maintance,Business Performance, dan General Support sehingga 
mencapai target bisnis yang telah ditetapkan guna mempertahankan 
dan meningkatkan sustainable growth dan keunggulan kompetitif 
perusahaan. 
b. Deputy GM KANDATEL tugas utamanya adalah memastikan 
terlaksananya seluruh kegiatan Delivery Channel untuk Personal 
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Customer dan Cluster 4 serta pengelolaan intrastruktur access network 
telekomunikasi di Kandatel melalui pengelolaan fixedphone sales, data 
& VAS Sales, Customer Care, Network Operation, Network 
Mainenance,Business Performance dan General Support sehingga 
mencapai target bisnis yang telah ditetapkan guna meningkatkan 
keunggulan kompetitif. 
c. Manager Business Performance, tugas utamanya adalah memastikan 
tercapainya sasaran pengelolaan business Performance yang meliputi 
Achievement kontak managemen, penilaian kinerja unit divisi, 
enterprise service, tracking performansi bulanan, triwulan,semesteran 
dan tahunan, serta suatu rekomendasi yabg berguna untuk peningkatan 
reformasi baik performasi bisnis maupun performasi operasioanal 
dengan baik, sesuai dengan kaidah Good Corporate Govermance dan 
etika Bisnis. 
d. Manager Access Network Maintenance tugas utamanya adalah 
memastikan tersedianya jaringan akses pada kualitas dan kuantitas 
yang dibutuhkan untuk mendukung strategi unit bisnis melalui 
pengembangan, pemeliharaan, perbaikan dan peningkatan kualitas 
jaringan akses, pengeloaan alat kerja dan alat ukur jaringan akses 
sesuai standar yang ditetapkan. 
e. Manager Access Network Operation tugas utamanya dalah 
memastikan pendayagunaan seluruh potensi jaringan pelanggan 
melalui penyelenggaraan pasang baru/mutasi, perbaikan ganggu serta 
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pengelolaan tekniik access support, anggaran dan material secara 
optimal sehingga target kepuasan pelanggan serta target indikator 
performansi dan keandalan jaringan dapat dicapai. 
f. Manager Fixed Phone Sales  tugasnya adalah memastikan efektivitas 
penjualan dan promosi penjualan untuk meningkatkan jumlah 
pelanggan produk fixed phone (Wireline & Wireless ) 
g. Manager Data & VAS sales tugasnya adalah memastikan efektivitas 
penjualan dan promosi penjualan untuk meningkatkan jumlah 
pelanggan produk data, internet dan content VAS. 
h. Manager Customer Care tugasnya adalah memastikan tercapainya 
pemeliharaan kepuiasan dan ovalitas pelanggan konsumen di Datel 
melalui pengelolaan fungsi Customer Care yang berbasis Fixed Line, 
Fixed Wireline, Data maupun Value Added Service guna 
memperthankan dan meningkatkan pertumbuhan yang berkelanjutan 
da keunggulan kompetitif perusahaan mealaui pendayagunaan 
sumbersaya perusahaan. 
i. Manager General Support  tugas utamanya adalah memastikan 
tercapainya sasaran pengelolaan logistik, asset management, Kandatel 
Secretary, Public Relation dan Data Reporting berjalan baik dalam 
mendukung strategi Operasional Kandatel sesuai kaidah etika bisnis.  
j. Junior Manager KANCATEL memastikan terlaksananya seluruh 
kegiatan operasional dan bisnis di Kancatel dalam mencapai target 
yang telah ditetapkan serta selaras dengan strategi dan rencana kerja 
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manajemen Kandatel, guna mempertahankan sustainable growth dan 
keunggulan perusahaan.  
2.  Financial Service Area Kandatel Solo 
Unit ini dipimpin oleh seorang Asman Financial Service , tugasnya 
adalah memastikan terlaksananya proses pelayanan keuangan sesuai 
dengan kebijakan yang telah ditetapkan guna menunjang pencapaian 
sasaran pengelolaan keuangan perusahaan.   
3. Unit Billing dan collection Area Solo 
Asman Billing dan collection (UBC) memastikan terkelolanya 
fungsi Billing & Collection berjalan sesuai dengan kaidah Good 
Corporate Governance dan selaras dengan rencana bisnis perusahaan. 
Tanggungjawab Asman UBC diantaranya adalah sebagai berikut : 
a Memastikan rancangan strategi operasional billing & collection sesusi 
dengan strategi bisnis Telkom (Group) 
b Memastikan usulan RKA Bidang Billing & Collection dirancang dan 
disusun mengacu pada strategi dan kebijakan Divisi Regional 
c Memastikan pengembangan proses biiling dan sistem pembayaran 
direncanakan sejakan dengan pegembangan bisnis regional 
d Memastikan proses billing, layanan pembayaran, penyelesaian piutang 





Sedangkan kepengurusan organisasi di Financial Service Area 
kandatel Solo dapat dilihat sebagai berikut : 
a. Asman Financial Service Area : R. Bagus Untung Asih Purnama, 
SE.,MM., 
b. Officer 3 Verification & tax : Bagwati, SE., 
c. Officer 3 Cash & Bank: Sri Wendiati 
d. Staff Cash Bank: Sri Sigit Prananto, SE., 
e. Officer Cash & Bank 2: Kosong 
f. Officer Verification & Tax 2 : Kosong 
 






Gambar 1.3 : Struktur organisasi Financial Service Area Kandatel Solo 
b. Deskripsi Jabatan Financial Service Area Kandatel Solo  
Deskripsi Jabatan dan tanggungjawab masing-masing bidang 












& Tax 2 
Officer 
Verification  
& Tax 3 
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a. Asman Financial Service Area : R. Bagus Untung Asih Purnama, 
SE.,MM., 
Tugas utamanya memastikan terlaksananya proses 
pelayanan keuangan pada unit bisnis sesuai sistem dan kebijakan 
yang berlaku guna menunjang pencapaian sasaran pengelolaan 
keuangan perusahaan atau organisasi. Tanggungjawab Asman 
Financial Service Arae Solo diantaranya adalah: 
1. Memastikan tersedianya rumusan program kerja dan anggaran 
tahunan financial service selaras dengan strategi pengelolaan 
finance area. 
2. Memastikan tersedianya rumusan prosedur operasional atau 
aturan-aturan pendukung lainnya sesuai dengan kebijakan 
finance area. 
3. Memastikan efektivitas penugasan/ pendistribusian program 
kerja kepada subordinate sesuai dengan peran dan tanggung 
jawabnya. 
4. Memastikan tercapainya kinerja financial service melalui 
pelaksanaan program kerja sesuai proses bisnis dan 
implementasi sistem pengelolaan kinerja di unit kerjanya sesuai 
kebijakan yang berlaku. 





b. Officer 3 Verification & tax: Bagyowati, SE., 
Tugas utamanya adalah memastikan keabsahan, 
keakurasian dan kelengkapan Dokumen tagihan sesuai sistem dan 
kebijakan yang berlaku guna menunjang pencapaian sasaran 
pengelolaan Verifikasi. Tanggungjawab Verifed by officer 
Verification & tax 3 diantaranya adalah: 
1. Memastikan tersedianya data dan dokumen pembayaran kepada 
pihak internal dan eksternal mencakup verifikasi, 
penyimpanan, up date, tampilan dan validasi data secara baik. 
2. Memastikan terlaksananya proses bisnis financial service sub 
area yang menjadi tanggungjawabnya, meliputi verifikasi 
dokumen tagihan dan pelaporannya 
3. Memastikan tersedianya rekomendasi (hasil evaluasi) untuk 
perbaikan proses bisnis financial sub area yang menjadi 
tanggungjawabnya 
4. Memastikan diserahkannya laporan hasil kerja kepada atasan 
atau fungsi terkait. 
c. Officer 3 Cash & Bank: Sri Wendiati 
Tugas utamanya adalah memastikan ketepatan ( prosedur, 
waktu, penghitungan) , kelengkapan dokumen dan kewajaran 
penyelesaian kewajiban Witholding Tax ( PPh ) perusahaan di sub 
area operasi pelayanannya serta memastikan terlaksananya proses 
cash and bank sesuai sistem dan kebijakan yang berlaku guna 
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menunjang pencapaian sasaran pengelolaan cash and bank. 
Tanggungjawab Officer 3 cash Bank diantaranya adalah sebagai 
berikut  : 
1. Memastikan tersedianya data dan dokumen Cash & Bank 
mencakup verifikasi, penyimpanan, up date, tampilan dan 
validasi data secara baik. 
2. Memastikan terlaksananya proses bisnis Cash & Bank yang 
menjadi tanggungjawabnya, meliputi pengelolaan verifikasi 
dan pencatatan transaksi kas & bank 
3. Memastikan tersedianya data dan dokumen PPN, PPh 
mencakup verifikasi, penyimpanan, up date, tampilan dan 
validasi data secara baik. 
4. Memastikan efektifitas pengelolaan penyelesaian PPh 21 
bulanan, 22, 23, 26, 4(2) dan 25 (PBH) di area operasi 
pelayanannya ( khusus untuk pembayaran dan pembuatan SPT 
Masa PPh 21 yang terjadi di Sub Area dilakukan oleh Area ) 
5. Memastikan bahwa pelaksanaan cash operation berjalan secara 
efektif dan efisien 
d. Staff Cash & Bank: Sri Sigit Prananto, SE., 
Tugas utamanya adalah memastikan pencatatan, 
pendisrribusian dan penyimpanan dokumen tagihan guna 
kelancaran Verifikasi. Tanggungjawab dari Staff Cash & Bank 
adalah sebagai berikut : 
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1. Memastikan Surat Bukti dan Dokumen Tagihan diterima dan 
diserahkan baik kepada pihak internal maupun eksternal sesuai 
prosedur secara lengkap, baik dalam jumlah dan kondisinya 
2. Memastikan pendistribusian Dokumen Tagihan kepada para 
Pengguna Dokumen. 
3. Memastikan surat bukti disimpan sesuai dengan metode 
pengarsipan. 
Dalam kegiatan Operasional sehari-hari PT. Telkom 
mempunyai 6 (enam) Unit Pendukung dan 9 (sembilan) Kancatel 
beserta Area Pelayanan(AP) masing-masing yakni : 
Ø 6 (enam) Unit Pendukung 
a. HRC Area Solo 
b. Financial service Area  
c. Unit Billing & Collection 
d. UNER IV Area I 
e. INFRATEL Area 
f. ISDC IV Area 
Ø 7 ( tujuh ) Unit Kerja : 
a. Bussiness perfomance 
b. Access Networking (NW) maintenance 
c. Access Networking Operation 
d. Customer Care 
e. Sales Fixed Phone 
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f. Sales Fixed data & VAS 
g. General Support 
Ø 8 (delapan) Kancatel beserta Area Pelayanan (AP), yakni :  
a. Boyolali 
b. Pati, yang mempunyai 4(empat) area pelayanan yaitu : 
Juwana, Lasem, Rembang dan Tayu. 
c. Jepara, yang mempunyai 4(empat) area pelayanan yaitu : 
Pencangaan, kelang, Bangsri dan Karimun Jawa 
d. Cepu, yang mempunyai 3(tiga) area pelayanan yaitu : 
Blora, Ngawen dan Randubelatung. 
e. Purwodadi, yang mempunyai 3(tiga) area pelayanan yaitu : 
Godong, Gubug dan Wirosari. 
f. Klaten, yang mempunyai 2 (dua) area pelayanan yaitu : 
Pedan dan Delanggu. 
g. Wonogiri, yang mempunyai 1(satu ) area pelayanan yaitu : 
Waturetno. 
h. Sragen, yang mempunyai 2 (dua) area pelayanan yaitu : 







C.  Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat menuntut 
Indonesia sebagai negara yang berkembang untuk ikut serta dalam 
melakukan pembangunan. Dengan adanya pembangunan-pembangunan itu 
mendorong terciptanya pertumbuhan ekonomi diberbagai sektor, terutama di 
sektor dunia bisnis.  
Pertumbuhan ekonomi dan perkembangan dunia bisnis dijaman 
global ini menuntut semua perusahaan untuk memperoleh keuntungan yang 
maksimal. Agar tujuan tersebut dapat dicapai, maka diperlukan suatu 
manajemen yang dapat mengatur segala sesuatu yang berkaitan dengan  
kegiatan atau transaksi yang dilakukan perusahaan. Salah satu bentuk 
manajemen itu adalah sistem pengendalian internal. 
Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode 
dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan 
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong 
efesiensi dan mendorong dipatuhimya kebijakan manajemen. (Mulyadi, 
2008: 163) 
Pengendalian internal memberikan jaminan yang memadai 
bahwa : (1) aset perusahaan dilindungi dan digunakan untuk pencapaian 
tujuan usaha, (2) informasi bisnis akurat, dan (3) karyawan mematuhi 




Sistem pengendalian intern sangat diperlukan oleh semua 
perusahaan, baik perusahaan yang memiliki kegiatan operasional yang kecil 
maupun besar. Dengan adanya sistem pengendalian intern ini kekayaan 
perusahaan akan aman dari penyalahgunaan. Hal ini sesuai dengan yang 
dijelaskan oleh Rama dan Jones (2008: 134) ada empat sasaran atau tujuan 
pengendalian intern adalah : (1) efektivitas dan efesiensi operasi, (2) 
keandalan pelaporan keuangan, (3) kataatan terhadap hukum dan peraturan 
yang berlaku dan (4) pengamanan aset. 
Selain untuk pengamanan aset, sistem pengendalian intern juga 
mengatur pembagian tanggungjawab dan otorisasi yang dapat menunjang 
tujuan pengamanan aset. Hal tersebut sesuai dengan yang dijelaskan oleh 
Mulyadi (2008: 164), bahwa ada empat unsur-unsur pokok dalam  sistem 
pengendalian intern yaitu : (1) adanya pemisahan fungsi yang tegas, (2) 
sistem otorisasi, (3) praktik yang sehat dan (4) karyawan yang cakap. 
Dengan adanya sistem pengendalian intern diharapkan penyelewengan 
maupun penyalahgunaan kekayaan perusahaan dapat dihindari. 
Sistem pengendalian intern terhadap pengeluaran kas sangat 
diperlukan oleh perusahaan. Menurut Abdul Halim (2008:321), karena 
begitu mudahnya uang dialihkan atau dipindahtangankan maka kas 
merupakan aset yang cenderung diselewengkan atau disalahgunakan 
karyawan. Karena itu perusahaan harus merancang dan menggunakan 
pengendalian untuk mengamankan kas serta wewenang pengendalian 
terhadap transaksi kas. 
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Kas digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan operasional 
dan sebagai alat pembayaran yang sah dalam kegiatan bertransaksi dengan 
pihak luar. Menurut Ngadiman et al. (2007:17) ”Kas (cash) yaitu uang tunai 
dan alat pembayaran lain yang dapat disamakan dengan uang tunai”.  
Pengertian kas menurut buku Pedoman Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) No. 2 adalah: kas terdiri dari saldo kas (cash on hand) 
dan rekening giro dan setara kas (cash equivalent) adalah investasi yang 
sifatnya sangat likuid berjangka pendek dan dengan cepat dapat dijadikan 
kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi resiko perubahan nilai yang 
signifikan. (IAI, 2009:2.2) 
Aktivitas pengeluaran kas yang dilakukan PT. Telkom berupa 
pertanggungan kas baik dari Kandatel maupun Kancatel beserta Area 
Pelayanannya. Kegiatan operasional itu diantaranya adalah untuk perawatan 
aktiva tetap, pembelian peralatan, pemeliharaan gedung dan kantor, jasa 
repair KU, pembelian spare part dan lainnya. Kegiatan operasional sehari-
hari perusahaan jumlahnya sangat besar, sehingga Financial Service Area 
harus menyediakan uang yang cukup besar dalam perusahaan.  
Penyimpanan uang kas PT Telkom Solo diletakkan disuatu 
ruangan yang disebut dengan ruang brankas. Uang kas perusahaan yang 
tersimpan dibrankas jumlahnya cukup banyak, karena kegiatan operasional 
sehari-hari PT. Telkom jumlahnya besar. Di dalam brankas ini terdapat 
lemari arsip untuk penyimpanan dokumen-dokumen arsip yang ditata rapi 
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sesuai dengan tahunnya, dan sebuah cash box untuk penyimpanan uang kas 
perusahaan. Staff Cash & Bank diberi kewenangan untuk membawa kunci 
brankas tersebut. Namun akses keluar masuk dapat dilakukan oleh pegawai 
keuangan lainnya. 
Sistem pengendalian intern pengamanan kas PT Telkom dapat 
menjadi potensi terjadinya hal-hal yang dapat merugikan perusahaan, 
misalnya kecurian, kecurangan maupun penyelewengan terhadap kas 
perusahaan. Oleh sebab itu, diperlukan adanya suatu sistem pengendalian 
intern terhadap pengeluaran kas untuk mengamankan aset perusahaan. 
Selain itu, dalam SOP PT Telkom disebutkan adanya rotasi 
jabatan. Tujuan dari rotasi ini adalah untuk menghindari penyalahgunaan 
wewenang dan manipulasi data. Namun prosedur ini tidak dijalankan secara 
rutin. Perputaran yang jabatan yang tidak rutin dapat membawa dampak 
yang buruk bagi perusahaan. Karena perputaran jabatan yang tidak rutin 
tidak dapat menjamin adanya independensi karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya. Dengan dilaksanakan perputaran jabatan secara rutin akan 
memungkinkan persengkokolan antar karyawan dapat dihindari.  
 
Berdasarkan uraian diatas dan mengingat sangat pentingnya 
sistem pengendalian intern terhadap pengeluaran kas dalam suatu 
perusahaan, maka dalam penyusunan tugas akhir ini penulis tertarik untuk 
mengambil judul ”EVALUASI SISTEM PENGENDALIAN INTERN 
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PENGELUARAN KAS PADA PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA 
Tbk. KANDATEL SOLO”  
D.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis mendapat 
suatu masalah dalam penelitiannya dan merumuskan untuk memperoleh 
jawaban atas permasalahan yang berkaitan dengan sistem pengeluaran 
kas pada PT Telkom Solo yaitu : Apakah sistem pengendalian intern 
pengeluaran kas yang dilaksanakan sudah sesuai dengan SOP yang telah 
ditetapkan manajemen PT Telkom ? 
E.  Tujuan Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dapat dikatakan berhasil jika tujuan 
telah tercapai, begitu juga tujuan dari penelitian ini adalah : Untuk 
mengevaluasi apakah sistem pengendalian intern pengeluaran kas PT. 
Telkom Solo sudah dijalankan sesuai dengan SOP yang telah ditetapkan 
manajemen perusahaan atau belum. 
 
 
F.  Manfaat Penelitian  
1. Bagi Perusahaan  
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· Sebagai bahan masukan bagi perusahaan terkait sistem 
pengendalian intern khususnya pengeluaran kas pada PT. 
Telkom Kandatel Solo. 
2. Bagi Pembaca   
· Memberikan informasi bagi pengembangan penelitian 
selanjutnya. 
· Menambah pengetahuan tentang Sistem Pengendalian Intern 














A. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Pengertian Pengendalian Intern 
Rama dan Jones (2008: 132) dalam buku Accounting Information 
System mengemukakan definisi pengendalian intern (internal control) adalah 
suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan direksi entitas, manajemen, dan 
personel lainnya, yang dirancang untuk memberikan kepastian yang 
beralasan terkait dengan pencapaian sasaran yakni : efektivitas dan efesiensi 
operasi, keandalan pelaporan keuangan, dan ketaatan terhadap hukum dan 
peraturan yang berlaku.  
Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode 
dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan 
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong 
efesiensi dan mendorong dipatuhimya kebijakan manajemen. (Mulyadi, 
2008: 163) 
Sistem pengendalian intern terdiri atas berbagai kebijakan, praktik 
dan prosedur yang diterapkan oleh perusahaan untuk mencapai emapt tujuan 
umum perusahaan. (James, 2007:181) 
Sedangkan menurut Horngren dan Harrison, (2007:390) 
mendefinisikan pengendalian intern adalah rencama organisasional dan seua 
tindakan terkait yang dirancang untuk : (1) mengamankan aaktiva, (2) 




meningkatkan efesiensi operasi, dan (4) memasikan catatan yang akurat dan 
dapat diandalkan.   
2. Tujuan Pengendalian Intern 
Tujuan pengendalian intern dikategorikan menjadi tiga yakni : 
keandalan laporan keuangan, kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang 
berlaku, dan efektivitas dan efesiensi operasi. (Boynton et al., 2008:373) 
Menurut Mulyadi (2008:164) disebutkan bahwa ada empat tujuan 
sistem pengendalian intern yaitu :  
a. Menjaga kekayaan organisasi. 
b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. 
c. Mendorong efektivitas dan efesiensi operasi. 
d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.  
Menurut Rama dan Jones (2008: 134) ada empat sasaran atau 
tujuan pengendalian intern adalah : 
a. Efektivitas dan efesiensi operasi 
b. Keandalan pelaporan keuangan 
c. Kataatan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku 
d. Pengamanan aset 
Tujuan pengendalian internal menurut Gusti (2008:86) yang 
mengacu pada pernyataan Committee of  Supporting Organizations (COSO) 
adalah: (1) efektivitas dan efesiensi operasi, (2) kepatuhan terhadap 
ketentuan dan peraturan, serta (3) keandalan laporan keuangan. 
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Menurut James (2007:181) tujuan pengendalian intern dalam 
perusahaan adalah : menjaga aktiva perusahaan, memastikan akurasi dan 
keandalan catatan serta informasi akuntansi, mendorong efesiensi dalam 
operasional perusahaan, mengukur kesesuaian dengan kebijakan serta 
prosedur yang telah ditetapkan oleh pihak manajemen.  
3. Elemen- Elemen Sistem Pengendalian Intern 
Dalam buku Sistem Akuntansi yang ditulis oleh Mulyadi 
(2008:164), disebutkan bahwa unsur-unsur pokok sistem pengendalian intern 
ada 4 (empat) yaitu : 
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional secara 
tegas. 
b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan 
biaya. 
c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 
organisasi. 
d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawab. 
 
 
Untuk lebih memahami elemen-elemen sistem pengendalian intern 
diatas, maka harus memahami tiap elemen tersebut. 
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1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional 
secara tegas. 
Pengertian struktur organisasi menurut James (2007:22) bahwa 
struktur organisasi mencerminkan distribusi tanggungjawab , otorisasi, 
dan akuntabilitas diseluruh perusahaan. 
Struktur organisasi merupakan salah satu alat bagi manajemen 
atau pimpinan perusahaan untuk memantau dan mengendalikan 
kegiatannya. Hal yang sama dijelaskan oleh Boynton et al., (2008:382) 
yakni struktur organisasi (organization structure) berkontribusi terhadap 
kemampuan suatu entitas untuk memenuhi tujuan dengan menyediakan 
kerangka kerja menyeluruh atas perencanaan, pelaksanaan, pengendalian 
dan pemantauan aktivitas suatu entitas. 
Struktur organisasi yang disusun harus dapat menunjukkan 
garis-garis wewenang dan tanggung jawab yang jelas. Hal ini sesuai yang 
dijelaskan oleh Boynton et al., (2008:382) struktur organisasi entitas 
biasanya digambarkan dalam suatu bagan organisasi yang harus secara 
akurat merefleksikan garis wewenang dan hubungan pelaporan.  
Untuk dapat memenuhi syarat adanya suatu pengawasan yang 
baik, hendaknya struktur organisasi dapat memisahkan fungsi-fungsi 
operasional, penyimpanan dan pencatatan.(Mulyadi, 2008:165) 
 Menurut Boynton et al., (2008:387) pemisahan tanggungjawab 
untuk melaksanakan transaksi, mencatat transaksi dan memelihara 
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penjagaan aktiva yang dihasilkan dari transaksi harus dibebankan kepada 
individu atau departemen yang berbeda.  
Mulyadi (2008:165) memperjelas pembagian tanggungjawab 
fungsional dalam organiasasi didasarkan pada beberapa prinsip yaitu : 
1. Harus dipisahkan fungsi operasi, fungsi penyimpanan dan fungsi 
akuntansi. 
Fungsi operasi adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk 
melaksanakan suatu kegiatan, fungsi penyimpanan adalah fungsi 
yang memiliki wewenang untuk menyimpan aktiva perusahaan. 
Sedangkan fungsi akuntansi adalah fungsi yang memiliki wewenang 
untuk mencatat peristiwa keuangan perusahaan. 
2. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggungjawab penuh untuk 
melaksanakan semua tahap suatu transaksi. 
Hasilnya adalah merupakan struktur organisasi, yaitu kerangka dari 
organisasi yang menunjukkan tugas-tugas, tanggung jawab dan tata 
hubungan yang terdapat diantara bagian yang satu dengan lainnya. 
Struktur organisasi perusahaan haruslah memungkinkan adanya 
koordinasi usaha diantara semua satuan dan jenjang untuk mengambil 
tindakan-tindakan yang dapat mencapai suatu tujuan umum. 
Menurut Horngren dan Harrison (2007:393) pemisahan tugas akan 
membatasi penipuan dan meningkatkan keakuratan catatan akuntansi. 
Oleh sebab itu dalam struktur organisasi harus mencerminkan adanya 
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pembagian tugas yang jelas dan mencerminkan tidak ada perangkapan 
fungsi dalam suatu entitas. 
2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan 
dan biaya. 
Dalam organisasi, setiap transaksi bisa terjadi atas dasar otorisasi 
dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya 
transaksi tersebut. Oleh karena itu, dalam suatu organisasi harus dibuat 
sebuah sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas 
terlaksanakannya setiap transaksi. (Mulyadi, 2008:168) 
Tujuan dari otorisasi (transaction authorization) adalah untuk 
memastikan bahwa semua transaksi yang diproses oleh sistem informasi 
valid dan sesuai dengan tujuan pihak manajemen.(James, 2007:191) 
Formulir atau dokumen merupakan salah satu media yang 
digunakan sebagai bukti transaksi.  Kemudian bukti transaksi tersebut 
digunakan sebagai dasar untuk melakukan pencatatan transaksi ke catatan 
akuntansi. (Mulyadi, 2008:168) 
Menurut James (2007:193), catatan akuntansi perusahaan terdiri 
atas sumber, jurnal, dan buku besar.  
Menurut Mulyadi (2008:168) prosedur pencatatan yang baik akan 
menjamin data yang direkam dalam formulir dicatat didalam catatan 
akuntansi dengan tingkat ketelitian dan keandalannya (reliability) yang 
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tinggi. Dengan demikian sistem otorisasi akan menjamin dihasilkannya 
dokumen pembukuan yang dapat dipercaya, sehingga akan menjadi 
masukan yang dapat dipercaya bagi proses akuntansi. 
3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 
organisasi. 
Setelah struktur organisasi dan sistem wewenang serta prosedur 
pembukuan disusun dengan baik, maka diperlukan adanya praktik-
praktik yang sehat untuk menjalankannya. Adapun cara-cara yang dapat 
ditempuh oleh perusahaan dalam melaksanakan praktik sehat menurut 
Mulyadi (2008:169) adalah : 
1. Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya 
dapat dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang. 
2. Pemeriksaan mendadak ( surprised audit) yang dilaksanakan tanpa 
pemberitahuan lebih dahulu kepada pihak yang akan diperiksa dan 
dengan jadwal yang tidak teratur. 
3. Setiap transaksi tidak boleh dilakukan dari awal sampai akhir oleh 
satu orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur tangan dari 
orang atau unit organisasi lain. 
4. Perputaran jabatan (job rotation) yang diadakan secara rutin akan 
dapat menjaga independensi pejabat dalam melaksanakan tugasnya. 
5. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak. Selama 
cuti, jabatan karyawan yang bersangkutan digantikan sementara oleh 
pejabat lain, sehingga seandainya terjadi kecurangan dalam unit yang 
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bersangkutan diharapkan dapat diungkap oleh pejabat yang 
menggantikan untuk sementara tersebut. 
6. Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan 
catatannya. Untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek 
ketelitian serta keandalan catatan akuntansinya, secara periodik harus 
dilakukan pencocokan atau rekonsiliasi antara kekayaan secara fisik 
dengan catatan akuntansi yang bersangkutan dengan kekayaan 
tersebut. 
7. Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek 
efektivitas unsur-unsur sistem pengendalian intern yang lain. Unit 
organisasi ini disebut dengan unit pengawas intern atau staf 
pemeriksa intern. Adanya unit pengawas intern atau staf pemeriksa 
intern dalam perusahaan akan menjamin efektivitas unsur-unsur 
sistem pengendalian intern, sehingga kekayaan perusahaan akan 
terjamin keamanannya dan data akuntansi akan terjamin ketelitian 
dan keandalannya. 
Salah satu bentuk praktik yang sehat menurut Horngren dan 
Harrissson (2007:395) adalah cuti wajib (mandatory vacations) dan 
rotasi tugas (job rotation) akan memperbaiki pengendalian intern. 
Perusahaan merotasi karyawannya dari satu pekerjaan ke pekerjaan 
lainnya. Hal ini dapat meningkatkan moral dengan memberikan para 
karyawan pandangan yang lebih luas mengenai perusahaan.   
4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawab 
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Unsur mutu karyawan merupakan unsur sistem pengendalian 
intern yang penting. Jika perusahaan memiliki karyawan yang kompeten 
dan jujur, unsur pengendalian intern yang lain dapat dikurangi sampai 
batas yang minimum dan perusahaan tetap mampu menghasilkan 
pertanggungjawaban keuangan yang dapat diandalkan. (Mulyadi, 
2008:173) 
Menurut Horngren dan Harrison (2007:392), dalam prosedur 
pengendalian internal termasuk adanya karyawan yang kompeten, dapat 
diandalkan dan etis. 
4. Pengertian Kas  
Kas merupakan unsur aktiva perusahaan yang paling likuid. Kas 
digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan operasional dan sebagai 
alat pembayaran yang sah dalam kegiatan bertransaksi dengan pihak luar. 
”Kas (cash) yaitu uang tunai dan alat pembayaran lain yang dapat 
disamakan dengan uang tunai”. (Ngadiman et al., 2007 : 17) 
Pengertian kas menurut buku Pedoman Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) No. 2 adalah: kas terdiri dari saldo kas (cash on hand) 
dan rekening giro dan setara kas (cash equivalent) adalah investasi yang 
sifatnya sangat likuid berjangka pendek dan dengan cepat dapat dijadikan 
kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi resiko perubahan nilai yang 
signifikan. (IAI, 2009:2.2) 
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Definisi yang sama juga dijelaskan oleh Kieso dalam buku ” 
Intermediate Accounting”. Cash is generally considered to consist of 
currency and demand deposits (monies available on demand financial 
institution). Cash equivalents are short-term highly liquid investments that 
will mature within three months or less. (Kieso et al., 2007:174)  
Menurut Abdul Halim (2008:320), Kas merupakan uang receh, 
uang kertas, cek, wesel (kiriman uang atau money order), dan uang yang 
tersimpan di bank yang dapat ditarik tanpa pembatasan dari bank yang 
bersangkutan.  
Kas adalah uang tunai dan yang setara dengan uang tunai serta 
saldo rekening giro yang tidak dibatasi penggunaannya utuk membiayai 
kegiatan entitas. Sedangkan setara kas adalah invetasi jangka pendek dan 
sangat likuid yang siap dikonversikan menjadi kas dengan jumlah tertentu, 
tergantung pada resiko perubahan nilai yang tidak signifikan.(Bastian, 
2007:118) 
Sedangkan pengeluaran kas adalah kas yang digunakan untuk 
membiayai berbagai macam kegiatan operasional sehari-hari perusahaan.  
B. Standard Operating Procedure (SOP) Pengendalian Intern PT Telkom 
Solo 
Standard Operating Procedure (SOP) pengendalian intern PT 
Telkom Solo terdapat dalam Keputusan Direksi (KD) Nomor : 
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KD.49/PW000/KUG-10/2004 yang mengacu pada Sarbanes –Oxley Act 
(SOA) 302 & 404.  
Pengertian pengendalian intern menurut PT Telkom adalah 
proses yang dirancang dan dijalankan oleh direksi dan anggota manajemen 
lainnya, serta karyawan perusahaan yang ditunjukkan untuk memberikan 
kepastian yang memadai atas tercapainya (1) efektivitas dan efesiensi 
operasi, (2) keandalan pelaporan keuangan dan (3) kepatuhan terhadap 
hukum dan peraturan yang berlaku. 
Tujuan pengendalian intern menurut PT Telkom adalah : (1) 
setiap perancangan dan pelaksanaan kebijakan, prosedur, proses dan 
fungsi –fungsi dalam perusahaan disertai dengan pengendalian intern yang 
efektif dan penerapan prinsip-prinsip good corporate governance (GCG), 
dan (2) setiap perancangan dan pelaksanaan pengendalian intern harus 
mampu mencegah dan mendeteksi kesalahan dan kecurangan, serta 
menjamin pengamanan aset perusahaan yang bertujuan untuk mencegah 
atau mendeteksi secara dini dan tepat waktu atas penyalahgunaan asset 
perusahaan. 
Pengendalian intern PT Telkom dilaksanakan oleh setiap unit 
bisnis sesuai dengan tanggungjawabnya. Pengendalian intern dilaksanakan 
pada setiap proses bisnis seperti dibawah ini : 
1. Struktur organisasi dengan pembagian tugas dan tanggungjawab 
karyawan secara jelas.  
39 
 
Penyusunan struktur organisasi harus memisahkan tugas 
dan  tanggungjawab masing-masing karyawan secara jelas, sehingga 
dari struktur organisasi dapat diketahui wewenang masing-masing 
karyawan dan  arus informasi data dari fungsi satu ke fungsi lainnya. 
Selain memisahkan tugas dan tanggungjawab, struktur organisasi juga 
dilengkapi dengan deskripsi jabatan. Dibawah ini merupakan gambar 








Gambar 2.1 : Struktur Organisasi Bagian Keuangan PT Telkom Solo 
 
Pembagian tugas dan tanggungjawab karyawan didasarkan 
pada prinsip-prinsip dibawah ini : 
a. Adanya pemisahan antara fungsi operasi, fungsi akuntansi dan 
fungsi penyimpanan.  
b. Tidak ada perangkapan tugas oleh karyawan, sehingga karyawan 
tidak diberi tugas dan tanggungjawab penuh untuk melaksanakan 
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Gambar 2.1 merupakan gambar struktur organisasi Bagian 
Keuangan PT Telkom Solo. Masing-masing karyawan memiliki tugas 
dan kewenangan sendiri seperti dibawah ini :  
a. Fungsi Operasi  
1. Off. 3 Verification  & Tax.  Bagian ini sering disebut dengan 
bagian verifikasi dokumen. Tanggungjawab Officer 
3Verification & Tax  diantaranya adalah: 
1. Memastikan tersedianya data dan dokumen pembayaran 
kepada pihak internal dan eksternal mencakup verifikasi, 
penyimpanan, up date, tampilan dan validasi data secara 
baik. 
2. Memastikan terlaksananya proses bisnis financial service 
sub area yang menjadi tanggungjawabnya, meliputi 
verifikasi dokumen tagihan dan pelaporannya. 
3. Memastikan tersedianya rekomendasi (hasil evaluasi) 
untuk perbaikan proses bisnis financial sub area yang 
menjadi tanggungjawabnya. 
4. Memastikan diserahkannya laporan hasil kerja kepada 
atasan atau fungsi terkait. 
2. Asisten Manajer FS Solo. Bagian  merupakan pimpinan 
Bagian Keuangan. Tanggungjawab Asman Financial Service 
Area Solo diantaranya adalah: 
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6. Memastikan tersedianya rumusan program kerja dan 
anggaran tahunan financial service selaras dengan 
strategi pengelolaan finance area. 
7. Memastikan tersedianya rumusan prosedur operasional 
atau aturan-aturan pendukung lainnya sesuai dengan 
kebijakan finance area. 
8. Memastikan efektivitas penugasan/ pendistribusian 
program kerja kepada subordinate sesuai dengan peran 
dan tanggung jawabnya. 
9. Memastikan tercapainya kinerja financial service melalui 
pelaksanaan program kerja sesuai proses bisnis dan 
implementasi sistem pengelolaan kinerja di unit kerjanya 
sesuai kebijakan yang berlaku. 
10. Memastikan optimalnya penggunaan sumberdaya di unit 
kerjanya. 
b. Fungsi Penyimpanan  
Staff Cash & Bank. Tugas utamanya adalah memastikan 
pencatatan, pendisrribusian dan penyimpanan dokumen tagihan 
guna kelancaran verifikasi. Tanggungjawab dari Staff Cash & 
Bank adalah sebagai berikut : 
4. Memastikan Surat Bukti dan Dokumen Tagihan diterima dan 
diserahkan baik kepada pihak internal maupun eksternal 
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sesuai prosedur secara lengkap, baik dalam jumlah dan 
kondisinya 
5. Memastikan pendistribusian Dokumen Tagihan kepada para 
Pengguna Dokumen. 
6. Memastikan surat bukti disimpan sesuai dengan metode 
pengarsipan. 
c. Fungsi Akuntansi 
Fungsi ini tidak terdapat di PT Telkom Solo, namun pencatatan 
akuntansi dilaksanakan langsung oleh Finance Center 04 
Semarang. 
 
2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan pengeluaran kas 
a. Sistem Otorisasi 
Setiap transaksi pengeluaran kas harus diketahui dan 
mendapatkan ijin dari asisten manajer yang bersangkutan, dan 
disyahkan dalam bentuk pemberian tanda tangan atau approval pada 
dokumen dan bukti transaksi. 
Dalam melaksanakan transaksi pengeluaran kas, sistem 
wewenang diatur sebagai berikut : 
a. Asisten Manager (Asman) user yang bersangkutan: berwenang 
untuk memberikan otorisasi dalam pengajuan pembayaran atas 
pengeluaran operasional kepada bagian keuangan. 
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b. Asisten Manajer (Asman) Keuangan: berwenang untuk 
memberikan otorisasi untuk proses pembayaran kepada user. 
c. Bagian Staff Cash & Bank: berwenang untuk mangambil uang 
dibank, menyimpan uang dibrankas, dan melakukan pembayaran 
ke user atas sepengetahuan dan ijin dari Asman Keuangan. 
Sistem pengeluaran kas PT Telkom didukung dengan 
dokumen yang bernomor urut tercetak yang dapat 
dipertanggungjawabkan pemakaiaannya dan catatan mutasi kas untuk 
mencatat distribusi kas. 
Dokumen yang digunakan PT Telkom Solo terkait aktivitas 
pengeluaran kas adalah : 
a. Dokumen Perhitungan Kebutuhan IF, dokumen ini dibuat oleh 
user untuk mengajukan uang ke pemegang IF sebagai syarat 
pengajuan kas ke Finance Center  04 Semarang.  
b. Surat Pernyataan. Dokumen ini dibuat oleh Staff Cash & Bank 
yang digunakan untuk mendistribusikan uang kepada unit kerja 
PT Telkom sebesar yang tertera dalam SK IF dari Finance 
Center. Dokumen ini juga berisi kesaggupan unit kerja untuk 
mengembalikan uang perusahaan pada waktu yang telah 
ditentukan oleh Bagian Keuangan.  
c. Surat Bukti Pertanggungan, dokumen ini dibuat oleh user sebagai 
pertanggungjawaban  atas pemakaian kas. Dokumen ini dilampiri 
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dengan bukti-bukti pengeluaran kas yang telh diotorisasi oleh 
Asisten Manajer yang bersangkutan. 
d. Bukti Transaksi, yakni suatu dokumen yang digunakan sebagai 
bukti bahwa telah terjadi suatu kejadian atau transaksi 
pengeluaran kas, misalnya kuitansi. 
e. Bukti pendukung,  dokumen pendukung ini digunakan sebagai 
syarat keabsahan atas pengeluaran kas. Dokumen pendukung 
dilampirkan pada surat bukti pertanggungjawaban atau dokumen 
Pertanggungan Kas.  
f. Daftar Pertanggungan Kas (Tel21), dokumen ini berisi rekap 
pengeluaran kas yang dilengkapi dengan uraian pengeluaran kas. 
Dalam dokumen ini terdapat tandatangan Officer unit kerja yang 
membuat dan tandatangan Asman uniit kerja yang merupakan 
pemegang otorisasi. 
g. Dokumen Finest yang meliputi (1) Cheklist Verifikasi Pajak, (2) 
Lembar Verifikasi IF, dan (3) Memo Jurnal. Dalam ketiga 
Dokumen Finest ini harus terdapat tandatangan karyawan sebagai 
pembuat dokumen dan pejabat yang berwenang sebagai pemberi 
otorisasi.  
h. Daftar Pengeluaran IF (Rekap Finest). Berupa dokumen yang 
berisi rekap pertanggungan Finest. Dalam dokumen ini harus 
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terdapat 2 tandatangan yakni Off 3 Verification & Tax sebagai 
pembuat catatan dan Asman FS sebagai pemegang otorisasi. 
i. Daftar Usulan Besarnya Sub Imperest Fund, dokumen ini dibuat 
oleh pemegang kas yang berisi rincian dan daftar pemegang IF 
yang nantinya digunakan untuk pengajuan IF ke Finance Center  
04 Semarang. Dalam dokumen ini terdapat 2 tandatangan yakni 
Asman FS sebagai pihak yang mengajukan dan tandatangan OSM 
FC Area 2 Semarang. 
j. Rekening Koran Bank Mandiri. Dokumen ini dibuat oleh Bank 
Mandiri. Rekening bank yang digunakan PT Telkom ada 2 (dua) 
yaitu : rekening beban dan rekening pendapatan. Rekening beban 
digunakan untuk pengambilan uang (reimbursement) dari Finance 
Center 04 Semarang, sedangkan rekening pendapatan digunakan 
menampung semua pendapatan PT Telkom Solo. 
k. Slip Setoran Bank Mandiri, dokumen ini digunakan oleh 
pemegang kas untuk menstransfer uang ke kancatel. 
l. Cek, dokumen ini digunakan untuk mengambil uang di Bank 
Mandiri yang nantinya akan digunakan untuk kegiatan 
operasional PT Telkom Solo dan  didistribusikan ke user-user. 
m. Laporan Realisasi Pembayaran. Dokumen ini dibuat oleh Finance 
Area Semarang. Dokumen ini digunakan oleh Staff Cash & Bank 
sebagai dasar pembayaran dokumen tel21. 
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b. Prosedur Pencatatan 
Catatan yang digunakan dalam sistem pengeluaran kas PT 
Telkom Solo adalah : 
a. Buku Besar Kas IF. Catatan ini digunakan oleh Staff Cash & 
Bank untuk mencatat setiap ada perubahan saldo kas yang 
dilengkapi dengan unit kerja pemakai IF. 
b. Buku Pembayaran, yaitu catatan yan digunakan untuk mencatat 
pembayaran Tel21 yang dilengkapi dengan tandatangan unit kerja 
penerima uang dan tanggal pembayaran. 
c. Log Book. Catatan ini dibuat oleh Off 3 Verification & Tax.  
Dalam catatan ini digunakan untuk mencatat setiap dokumen 
yang diterima oleh bagian ini. Dalam catatan ini terdapat tanggal 
penerimaan, Unit Kerja PT Telkom, uraian pekerjaan, nilai 
kuitansi dan uraian pajakyang dipungut.  
d. Daftar Pengeluaran IF Datel Solo. Dokumen ini dibuat oleh Off 3 
Verification & Tax yang berisi rekap pertanggungan kas beserta 
nilai nominal, pajak yang dipungut dan jumlah yang harus 
dibayar. Dalam catatan ini terdapat 2 tandatangan yakni Off 3 
Verification & Tax sebagai pembuat catatan dan Asman FS 
sebagai pemberi otorisasi. 
e. Daftar Rincian Transfer, catatan ini merupakan catatan yang 
dibuat oleh perusahaan yang berisi : tanggal transfer, unit kerja 
penerima uang, nilai transfer, biaya transfer dan total uang yang 
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diterima unit kerja. Dalam catatan ini terdapat 3 tandatangan 
yakni Staff Cash & Bank sebagai pembuat catatan, Off 3 Cash & 
Bank, dan Asman Financial Service Area Solo sebagai pemberi 
ototrisasi. 
f. Daftar Rincian F44, merupakan rincian distribusi pembayaran 
dari Laporan Realisasi Pemabayaran. Catatan ini dibuat oleh 
Staff Cash & Bank. Dalam catatan ini Staff Cash & Bank 
memisahkan antara kas yang diambil tunai dan kas yang 
ditransfer. Terdapat 3 tandatangan dalam catatan ini yakni Staff 
Cash & Bank sebagai pembuat catatan, Off 3 Cash & Bank 
sebagai penandatangan yang terdaftar dalam Nota Dinas yang 
dikirim ke Bank Mandiri, dan Asman Financial Service Area 
Solo. 
g. Daftar Transfer /LLG. Catatan ini dibuat oleh Staff Cash & Bank 
yang berisi rincian uang yang akan ditransfer ke unit kerja PT 
Telkom melalui Rekening Bank Mandiri. Dalam catatan ini 
terdapat satu tandatangan yakni tandatangan pihak penerima 
uang dalam hal ini adalah PT Bank Mandiri. 
 
Pemrosesan transaksi pengeluaran kas PT Telkom bersifat 
sentralisasi, sehingga data transaksi pengeluaran kas PT Telkom Solo 
diproses oleh Bagian Keuangan PT Telkom Semarang dan kemudian 
akan diteruskan ke PT Telkom Bandung (sebagai perusahaan Induk). 
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Bagian yang memproses transaksi keuangan PT Telkom Solo dapat 
dilihat dalam struktur organisasi gambar 2.2 dan gambar 2.3. 
Masing- masing prosedur pengeluaran kas PT Telkom adalah 
sebagai berikut: 
1. Prosedur Pengajuan Kas, dilakukan setiap awal tahun.  
a. Asman FS Solo menerima Nota Dinas melalui e-mail portal 
Telkom yang berisi pemberitahuan pengajuan kas. Kemudian 
Asman FS Solo membuat Nota Dinas pengajuan kas yang 
diistribusikan ke seluruh unit kerja PT Telkom melalui e-mail. 
b. Masing-masing unit kerja setelah menerima Nota Dinas 
tersebut kemudian membuat usulan besarnya kas dengan 
mengisi Dokumen Perhitungan Kebutuhan Kas, yang 
kemudian diserahkan kepada Bagian Pemegang Kas yaitu Staff 
Cash & Bank. Dan soft copy file. dari dokumen tersebut 
dikirim ke Asman FS Solo. 
c. Staff Cash & Bank  mengkompulir dokumen usulan besaran 
kas  atau Perhitungan Kebutuhan Kas (Imperest Fund) dari 
masing-masing unit kerja yang memerlukan kas misalnya dari 
UBC, GS, Data & Vas dan lainnya. Setelah itu, dibuat Rekap 
Usulan Besarnya Sub Imperest Fund yang mencakup usulan 
kas beserta Daftar Pemegang Sub IF yang bersangkutan. 
Rekap beserta Usulan kas tersebut diserahkan ke Asman FS 
49 
 
Solo beserta soft copy file. yang dikirim lewat e-mail Portal 
Telkom. 
d. Asman FS Solo setelah menerima dokumen Perhitungan 
Kebutuhan Kas dari unit kerja, dan rekap Usulan Kas dari Staff 
Cash & Bank  kemudian dicocokan, dievaluasi usulan besaran 
dan pemegang sub IF masing-masing unit kerja dan kemudian 
menandatanganinya (approval). Softcopy Rekap Usulan 
besaran IF dan Daftar Pemegang Sub-Sub IF kemudian 
dikirimkan ke Bagian Keuangan Semarang yakni Operating 
Manager Financial Service Area Semarang (OM FS 
Semarang). 
e. OM FS Semarang membuat Rekap Usulan Besaran IF dan 
Pemegang Sub-Sub IF dari Unit Kerja Jateng & DIY dan 
menyerahkannya ke Operating Senior Manager Financial 
Area (OSM FA) untukdikirim ke Bandung. 
f. Asman Financial Service Area (FS) menerima Surat 
Keputusan (SK) melalui e-mail dari ke Operating Manager 
(OM FS) Semarang. Dan kemudian mencetak SK tersebut dan 
menyerahkannya ke Staff Cash & Bank untuk mengambil uang 
di Bank Mandiri. 
g. Staff Cash & Bank setelah menerima SK IF tersebut kemudian 
membuat Cek dan memintakan otorisasi kepada Asman FS 
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Solo. Setelah itu  mendistribusikan uang tersebut kepada unit 
kerja PT Telkom menggunakan Surat Pernyataan rangkap 2. 
Rangkap pertama disimpan oleh Staff Cash & Bank dan 
rangkap kedua diserahkan kepada unit kerja PT Telkom Solo. 
2. Prosedur pertanggungjawaban pengeluaran Imperest Fund 
(Pertanggungan Kas) 
a Unit Kerja melakukan transaksi dan menyerahkan bukti 
transaksi kepada Off. 3 Verification & Tax untuk proses 
verifikasi keabsahan dokumen pegeluaran kas. Dalam satu 
bendel dokumen IF terdiri dari kuitansi, nota dan Tel21. 
Kemudian berkas tersebut dikirimkan ke Off  3 Verification & 
Tax beserta dengan dokumen soft copy file. 
b Off  3 Verification & Tax menerima dokumen fisik dan soft 
copy file. kemudian mencatatnya dalam Log Book. Setelah itu 
dokumen dicek kelengkapan Surat Bukti dan dilakukan 
verifikasi atas Kuitansi dokumen yang bersangkutan dan 
dicocockan dengan Dokumen Pendukung. 
c Bersumber dari surat bukti tersebut, Off. 3 Verification & Tax 
membuka aplikasi Finest untuk menerima soft copy file. dari 
unit kerja dan melakukan pengeditan jumlah, nama, ataupun 
perhitungan pajak yang kurang tepat dan mencetak 3(tiga) 
dokumen yang diperlukan untuk melengkapi proses pengajuan 
pembayaran ke Semarang. Dokumen tersebut meliputi Cheklist 
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Verifikasi Pajak, Lembar Verifikasi Imperest Fund / Cheklist 
dan Memo Jurnal. 
d Setelah Surat Bukti tersebut lengkap, kemudian dikirim ke  
Asman Finance Service Area Solo beserta dengan soft copy 
file. Asman FS me-review kembali dokumen yang ada dan 
melakukan pengecekan kebenaran antara soft copy file yang 
ada di Finest dengan bukti fisik dokumen (Tel21)  tersebut dan 
kemudian soft copy file tersebut dikirimkan ke Semarang. 
e Officer 3 Verifikasi & Tax menerima Dokumen Finest 
Approval dari Asman Finance Service kemudian melakukan 
scanning dokumen untuk dikirimkan ke Officer Financial 
Service Area Semarang melalui email (Portal Telkom). 
f Dokumen tersebut kemudian diserahkan ke Staff Cash & Bank 
untuk diarsipkan sementara urut sesuai dengan tanggal 
transaksi. 
3. Prosedur Pembayaran Kas atau Imperest Fund 
a Officer 3 Verification & Tax menerima Laporan Realisasi 
Pembayaran melalui aplikasi SAP, kemudian jika sudah ada 
pengiriman uang dari semarang dokumen tersebut dicetak dan 
diserahkan ke Staff Cash & bank. 
b Staff cash & Bank Solo kemudian membuat cek dan 
memintakan otorisasi kepada Asman FS Solo dan mengambil 
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dana tersebut ke Bank Mandiri dan melakukan pembayaran ke 
unit kerja / pemegang IF berdasar surat bukti Tel 21. 
c Staff Cash & Bank membubuhkan cap ”PAID” pada dokumen 
Tel21 lengkap dengan paraf dan tanggal pembayaran. 
Kemudian  dokumen tersebut disimpan untuk diarsipkan 
permanen. 
 
Gambar 2.2, 2.3 dan 2.4 merupakan flowchart prosedur pengajuan 
kas. Gambar 2.5 dan 2.6 adalah flowchart prosedur pertanggungan kas. 


















Gambar  2.2 : Prosedur Pengajuan Kas PT Telkom
Mulai 
Nota Dinas 
Membuat nota dinas untuk 
PT Telkom Solo & 





UB IF                            1 
Rekap UB IF     1 
UB IF  approval      1 
Rekap UB IF 
Approval    1 




Dari OM FS Semarangn 
melalui Email Portal  
Rekap Usulan 
IF  
Usulan IF  
Dari Unit Kerja PT 
Telkom SOLO 
Dari OM FS 
SEMARANG 
SK Penetapan Kas 
& pemegangKas 
Mereview SK & 
mencetak SK 
SK Pnetapan IF 







































Rekap UB IF     1 
Usulan Besaran IF  1 
3 
Membuat Usulan 
& Dikirim ke 
Asman FS SOLO 
Usulan IF  




Dikirim ke Asman 
FS SOLO 
4 
UB IF   Approval      1 
Rekap UB IF 






























Dari Bank Mandiri 
Menyiapkan SP dan 
mendistribusikan 
uang 





Diserahkan ke unit Kerja 
Bersama dengan Uang 




SK Besaran IF & 
Pemegang IF FS 
SK Besaran IF & 



























Tel21                1 
Dokumen 
Finest 
Dikirim ke Off 




Mengedit pajak & 
menambahkan no sesuai 
log book, cetak dokumen 
finest 
1 
Menulis di log book dan 
mencocokan dg softcopiy
memverifiksai dokumen, 











Finest memo jurnal 






Mengirim dokumen finest 







































Finest memo jurnal 
Finest verifikasi IF 
Finest cheklis 
pajak 
mencocokan dg softcopiy &, mi & 
Approval dokumen finest 
Dokumen 
Finest 




Finest memo jurnal 



































BP : Buku Pembayaran 
 
Gambar 2.7: Prosedur Pembayaran Kas PT Telkom Solo
Selesai 
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3. Praktik yang sehat untuk menunjang pencapaian tujuan 
perusahaan. 
Untuk mewujudkan praktik yang sehat, setiap  pelaksanaan 
kegiatan operasional harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan 
peraturan yang berlaku. Ketentuan dan peraturan tersebut digunakan 
karyawan sebagai panduan atau pedoman dalam memproses suatu 
transaksi. Praktik yang sehat yang dilaksanakan oleh manajemen PT 
Telkom mengacu pada Sarbanes Oxley Act (SOA) 404 Finance 
Center yang meliputi: 
a. Semua pemrosesan transaksi harus dikerjakan oleh lebih dari satu 
karyawan atau bagian. 
b. Semua dokumen yang digunakan harus bernomor urut tercetak dan 
disertai dengan bagian pembuat atau pemakai dokumen tersebut.  
c. Dilakukan pencatatan atas setiap mutasi kas serta dilakukan 
rekonsiliasi dengan jumlah fisik secara berkala. 
d. Perputaran jabatan harus dilaksanakan secara rutin.  
e. Dilakukan inspeksi mendadak tanpa pemberitahuan sebelumnya 
yang dilakukan oleh petugas yang telah ditetapkan. Pemeriksaan 
mendadak ini terkait dengan pelaksanaan proses transaksi, 
kelengkapan serta kecocokan catatan dan dokumen transaksi. 
f. Adanya satuan pengawas yang memantau pemrosesan transaksi. 
Pemantauan ini mencakup kebenaran akun, ketepatan pengenaan 
61 
 
pajak bertujuan untuk menemukan kecurangan serta meningkatkan 
efektivitas pengendalian. 
g. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan. Selama karyawan 
yang bersangkutan sedang cuti, maka tugas dan tanggungjawab 
karyawn yang beangkutan digantikan sementara oleh karyawan 
Pengganti Operasional Harian (POH). 
 
4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawab. 
Aktivitas pengendalian intern ini bertujuan untuk mendukung 
tiga aktivitas pengendalian intern sebelumnya. Sistem pengendalian 
intern yang baik tidak lepas dari sumber daya manusia yang 
melaksanakannya. Dalam bidang personalia, manajemen PT Telkom 
menerapkan beberapa langkah dalam merekrut maupun mengelola 
SDM atau karyawan PT Telkom, yakni : 
a. Perekrutan dan penempatan karyawan dilaksanakan dengan 
mengadakan seleksi yang selektif dengan menetapkan beberapa job 
requirements sesuai dengan job position yang dibutuhkan sebagai 
kriteria seleksi. 
b. Adanya kesempatan bagi karyawan untuk mengembangkan 
pendidikannya melalui pelatihan atau diklat yang diadakan 






1. Struktur organisasi dengan membagi tugas dan tanggungjawab 
karyawan secara jelas. 
Pembentukan struktur organisasi PT Telkom berdasarkan 
tanggungjawab dan wewenang karyawan dalam perusahaan. 
Pembagian tanggungjawab dalam organisasi PT Telkom berdasarkan 
prinsip –prinsip  dibawah ini : 
a. Pemisahan fungsi antara operasi, penyimpanan dan akuntansi. 
Adanya pemisahan fungsi operasi, fungsi penyimpanan terpisah 
dengan fungsi akuntansi. Fungsi operasi dijalankan oleh (1) Bagian 
verifikasi dan pajak dilaksanakan oleh Officer 3 verification & Tax, 
dan (2) Bagian Otorisasi yang dilaksankan oleh Asman Financial 
Service Area Solo. Fungsi penyimpanan dijalankan oleh Staff Cash 
& Bank, sedangkan fungsi akuntansi dijalankan oleh Bagian 
Finance Area 04 yang berkedudukan di Semarang. 
b. Suatu bagian tidak diberi kewenangan penuh untuk melaksanakan 
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Gambar 2.8: Struktur Organisasi Bagian Keuangan PT Telkom Solo 
Gambar 2.8 merupakan gambar struktur organisasi bagian 
keuangan PT Telkom. Di Financial Service Area Solo terdapat 6 
bagian, yakni  Officer 2 Cash & Bank,  Officer 3 Cash & Bank, Staff 
Cash & Bank, Officer 2 Verification & Tax, Officer 3 Verification & 
Tax  dan  Asisten Manager, namun terdapat dua posisi yang kosong 
karena pegawai yang bersangkutan telah pensiun yakni  Officer 3 
Cash Bank, dan Officer 2 Verification & Tax. Saat ini posisi tersebut 
masih kosong dan tugasnya dikerjakan oleh Officer 2 Cash Bank, dan 
Officer 3 Verification & Tax . Sehingga beban pekerjaan Officer 2 
Cash Bank,  dan Officer 3 Verification & Tax manjadi bertambah. 
Dari gambar 2.8 dapat dilihat bahwa manajemen PT Telkom 
telah melakukan pemisahan tugas dan tanggungjawab kepada masing-
masing karyawan. Pembagian tugas dan tanggungjawab masing-
masing karyawan adalah sebagai berikut : 
1. Fungsi operasi 
a. Off. 3 Verification & Tax. Bagian ini sering disebut dengan 
bagian verifikasi dokumen. Off. 3 Verification  & Tax 
bertanggungjawab kepada Asman Financial Service Area 
Solo. Tanggung jawab bagian ini adalah memastikan 
keabsahan, keakurasian dan kelengkapan dokumen tagihan 
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sesuai sistem dan kebijakan yang berlaku guna menunjang 
pencapaian sasaran pengelolaan verifikasi. 
b. Asisten Manajer (Asman) Financial serice Area Solo adalah 
pimpinan bagian keuangan yang memberikan otorisasi atas 
Dokumen Pertanggungan Kas. Asman Financial Service Area 
Solo bertanggungjawab kepada Operating Manager (OM) 
Financial Service Area Semarang. Bagian ini bertangungjawab 
untuk memastikan terlaksananya proses pelayanan keuangan 
pada unit bisnis sesuai sistem dan kebijakan yang berlaku guna 
menunjang pencapaian sasaran pengelolaan keuangan 
perusahaan atau organisasi. 
2. Fungsi penyimpanan 
Staff Cash & Bank. Bagian ini bertanggungjawab kepada Asman 
Financial service Area Solo. Tugasnya adalah memastikan surat 
bukti dan dokumen tagihan diterima dan diserahkan baik kepada 
pihak internal maupun eksternal sesuai prosedur secara lengkap, 
baik dalam jumlah dan kondisinya, memastikan pendistribusian 
dokumen tagihan kepada pengguna dokumen dan memastikan surat 
bukti disimpan sesuai dengan baik dan rapi. 
3. Fungsi Akuntansi 
Pencatatan akuntansi PT Telkom Solo dilaksanakan langsung oleh 




2. Sistem Otorisasi dan  Prosedur Pencatatan 
a. Sistem Otorisasi 
Setiap unit kerja di PT Telkom dibawahi oleh seorang asisten 
manajer (yang kemudian disebut dengan Asman) yang terdapat di 
masing-masing unit kerja yang bertanggungjawab langsung pada 
manajemen PT Telkom yang berkedudukan di Semarang.  
Semua pengeluaran kas harus diketahui dan mendapat 
otorisasi dari asisten manajer sebagai pimpinan unit kerja yang 
bersangkutan. Selain itu, setiap terjadi transaksi pengeluaran kas harus 
dilengkapi dengan dokumen pertangungan kas yang dilengkapi 
dengan bukti transaksi. 
Dibawah ini merupakan dokumen-dokumen yang digunakan 
PT Telkom dalam transaksi pengeluaran kas beserta pemberi otorisasi 
atas setiap dokumen yang bersangkutan,yakni : 
a. Dokumen Perhitungan Kebutuhan IF. Dokumen ini berisi 
perkiraan rincian pengeluaran beserta akun bebannya, usulan 
pemegang sub IF dan penanggungjawab IF. Dalam dokumen ini 
terdapat 2 tandatangan yakni tandatangan dari Asman masing-
masing unit kerja yang mengajukan IF dan tandatangan pemegang 
otorisasi Bagian Keuangan yakni Asman Financial Service Area 
Solo. Kemudian dokumen ini diserahkan kepada Staff Cash & 
Bank untuk dikompulir. 
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b. Surat Pernyataan. Dokumen ini dibuat oleh Staff Cash & Bank 
yang berisi pernyataan dari unit kerja PT Telkom yang menerima 
uang sebesar SK IF dan kesanggupan untuk mengembalikan 
uang tersebut dalam waktu yang telah ditentukan oleh Financial 
Service Area Solo. Dokumen ini terdapat 4 tandatangan yakni, 
Bagian Pemegang Kas (Unit Kerja yang mengajukan, misalnya 
Off 2 Collection), Asman (Unit Kerja yang mengajukan, 
misalnya Asman Unit Billing Center), Officer 3 Cash & Bank 
FS, dan Asman Financial Service Area Solo. 
c. Bukti Transaksi, misalnya kuitansi pembayaran Collection Fee. 
Dalam Kuitansi harus terdapat sedikitnya 2 tandatangan, yakni 
bagian/orang yang menerima uang dan Asman unit kerja yang 
bersangkutan sebagai pemegang otorisasi, misalnya Asman UBC 
Solo. 
d. Bukti pendukung. Bukti pendukung dilampirkan pada bukti 
transaksi. Bukti pendukung ini digunakan sebagai syarat 
keabsahan atas pengeluaran kas. Misalnya Perhitungan Perolehan 
Collection Fee beserta Laporan Collection Fee yang terdapat 
tandatangan Branch Manager Bank Mandiri. 
e. Rekap Usulan Besarnya Sub Imperest Fund. Dokumen ini dibuat 
oleh Staff Cash & Bank. Dokumen ini berisi usulan besarnya IF 
dari semua unit kerja yang ada di PT Telkom termasuk kancatel 
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beserta area pelayanannya. Dalam dokumen ini terdapat 2 
tandatangan yakni tandatangan Asman Financial Service Area 
Solo sebagai pihak yang mengajukan dan tandatangan Operating 
Manager Finance Area 04 Bandung sebagai pemegang otorisasi 
PT Telkom DIVRE IV. 
f. Daftar Pertanggungan  Uang Kas (Tel21). Dokumen ini dibuat 
apabila telah terjadi transaksi pengeluaran kas yang dibuat oleh 
unit kerja dan dikirimkan ke Officer 3 Verification & Tax. Surat 
Bukti Pertanggungan berisi uraian pekerjaan, nilai nominal, besar 
& jenis pajak dan jumlah yang seharusnya dibayarkan. Dalam 
dokumen ini terdapat 2 tandatangan yakni Pemegang Kas 
(misalnya Officer 2 Collection) dan Asman yang bersangkutan 
(misalnya Asman Collection Solo). 
g. Dokumen Finest, dokumen ini dibuat oleh Off 3 Verification & 
Tax. Dokumen ini terdiri dari 3 jenis yakni : 
1. Cheklist Verifikasi Pajak, merupakan lembar pertama dari 
Dokumen Finest. Dokumen ini berisi uraian pajak yang 
meliputi jenis pajak dan besarnya pajak beserta persyaratan 
dokumen yang terlampir seperti NPWP, Invoice, Faktur 
Pajak, Jenis PPH dan lain-lain. 
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2. Lembar Verifikasi IF, merupakan lembar yang kedua dari 
Dokumen Finest. Lembar ini berisi uraian akun beban dan 
nilai nominal, besarnya PPh dan jumlah yang harus dibayar. 
3. Memo Jurnal. Merupakan lembar ketiga dari dokumen 
Finest. Dalam lembar ketiga ini berisi nomor akun 
pembukuan. 
Masing-masing dokumen Finest terdapat 2 tandatangan yakni 
tandatangan Off. 3 Verification & Tax sebagai pembuat dokumen 
dan tandatangan Asman Financial Service Area Solo sebagai 
pemegang otorisasi. Kemudian Dokumen ini diserahkan ke 
Asman FS Solo. 
h. Laporan Realisasi Pembayaran, berisi rincian pembayaran atas 
dokumen pertanggungan beserta nilai nominalnya. Dokumen ini 
dibuat oleh Finance Area Semarang, yang kemudian digunakan 
oleh Staff Cash & Bank sebagai dasar pembayaran dokumen 
Tel21. Dalam dokumen ini terdapat tandatangan Asman FS 
masing-masing DIVRE sebagai pemberi otorisasi untuk 
melakukan pembayaran dokumen yang sudah tersebutkan 
didalam Laporan Realisasi Pembayaran. 
i. Cek, dokumen ini digunakan untuk mengambil uang di Bank 
Mandiri. Terdapat 3 tandatangan dalam cek yang digunakan oleh 
perusahaan yakni Staff Cash & Bank sebagai pembuat dokumen 
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dan mengambil uang di Bank Mandiri, Off 3 Cash & Bank 
adalah bagian yang telah ditunjuk sebagai penandatangan atas 
keluar masuk uang perusahaan dan Asman Financial Service 
Area Solo sebagai pemegang otorisasi.  
j. Rekening Koran Bank Mandiri. Dokumen ini dibuat oleh Bank 
Mandiri. Rekening bank yang digunakan PT Telkom ada 2 (dua) 
yaitu : rekening beban dan rekening pendapatan. Rekening beban 
digunakan untuk menampung dan mengambil uang 
reimbursement dari Finance Center 04 Semarang, sedangkan 
rekening pendapatan digunakan menampung semua pendapatan 
PT Telkom Solo. 
k. Slip Setoran Bank Mandiri, merupakan dokumen ekstern yang 
diperoleh dari Bank Mandiri. Dokumen ini digunakan oleh Staff 
Cash & Bank untuk menstransfer uang ke kancatel. Dalam 
formulir ini terdapat 2 tandatangan yakni penyetor uang (Staff 
Cash & Bank) dan penerima uang pihak bank (Teller Bank 
Mandiri). 
Manajemen PT Telkom mendesain dokumen pengeluaran kas 
dilengkapi dengan nomor urut tercetak beserta user (pengguna 
dokumen yang bersangkutan), sehingga akan mempermudah 
manajemen PT Telkom dalam mengusut pertanggungjawaban 
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pemakaiannya apabila terjadi kesalahan dalam penulisan data dan 
sebagainya. 
 
b. Prosedur Pencatatan 
Selain dokumen yang disebutkan diatas, manajemen PT 
Telkom juga menerapkan untuk dilakukannya pembukuan yang 
berfungsi sebagai catatan intern perusahaan. Pencatatan menggunakan 
sistem SAP dan Finest dengan pasword yang dirahasiakan dan  
kewenangan serta akses yang terbatas. Meskipun demukian, 
manajemen juga menerapkan pencatatan secara manual. Pencatatan ini 
bukan pencatatan akuntansi, namun berupa catatan yang berisi mutasi 
kas perusahaan. Sedangkan pencatatan akuntansi dilakukan langsung 
oleh Finance Center 04 Semarang, oleh sebab itu manajemen PT 
Telkom menerapkan catatan intern perusahaan. Catatan yang 
digunakan antara lain: 
a. Buku Besar Kas IF. Catatan ini digunakan oleh Staff Cash & 
Bank untuk mencatat setiap ada perubahan saldo kas yang 
dilengkapi dengan unit kerja pemakai IF. 
b. Buku Pembayaran, yaitu catatan yan digunakan untuk mencatat 
pembayaran Tel21 yang dilengkapi dengan tandatangan unit kerja 
penerima uang dan tanggal pembayaran. 
c. Log Book. Catatan ini dibuat oleh Off 3 Verification & Tax.  
Dalam catatan ini digunakan untuk mencatat setiap dokumen 
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yang diterima oleh bagian ini. Dalam catatan ini terdapat tanggal 
penerimaan, Unit Kerja PT Telkom, uraian pekerjaan, nilai 
kuitansi dan uraian pajakyang dipungut.  
d. Daftar Pengeluaran IF Datel Solo. Dokumen ini dibuat oleh Off 3 
Verification & Tax yang berisi rekap pertanggungan kas beserta 
nilai nominal, pajak yang dipungut dan jumlah yang harus 
dibayar. Dalam catatan ini terdapat 2 tandatangan yakni Off 3 
Verification & Tax sebagai pembuat catatan dan Asman FS 
sebagai pemberi otorisasi. 
e. Daftar Rincian Transfer, catatan ini merupakan catatan yang 
dibuat oleh perusahaan yang berisi : tanggal transfer, unit kerja 
penerima uang, nilai transfer, biaya transfer dan total uang yang 
diterima unit kerja. Dalam catatan ini terdapat 3 tandatangan 
yakni Staff Cash & Bank sebagai pembuat catatan, Off 3 Cash & 
Bank, dan Asman Financial Service Area Solo sebagai pemberi 
ototrisasi. 
f. Daftar Rincian F44, merupakan rincian distribusi pembayaran 
dari Laporan Realisasi Pemabayaran. Catatan ini dibuat oleh Staff 
Cash & Bank. Dalam catatan ini Staff Cash & Bank memisahkan 
antara kas yang diambil tunai dan kas yang ditransfer. Terdapat 3 
tandatangan dalam catatan ini yakni Staff Cash & Bank sebagai 
pembuat catatan, Off 3 Cash & Bank sebagai penandatangan yang 
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terdaftar dalam Nota Dinas yang dikirim ke Bank Mandiri, dan 
Asman Financial Service Area Solo. 
g. Daftar Transfer /LLG. Catatan ini dibuat oleh Staff Cash & Bank 
yang berisi rincian uang yang akan ditransfer ke unit kerja PT 
Telkom melalui Rekening Bank Mandiri. Dalam catatan ini 
terdapat satu tandatangan yakni tandatangan pihak penerima uang 
dalam hal ini adalah PT Bank Mandiri. 
PT Telkom Solo merupakan bagian dari perusahaan yang 
dibawahi oleh PT Telkom Semarang (Divre IV Area Jateng & DIY). 
Sistem pemrosesan data transaksi PT Telkom bersifat sentralisasi, 
oleh sebab itu dalam memproses data transaksi PT Telkom Solo juga 
melibatkan bagian keuangan PT Telkom Semarang. Struktur 
organisasi pada gambar 2.2 dan gambar 2.3 merupakan bagian yang 
memproses transaksi pengeluaran kas PT Telkom Solo.  
Prosedur pengeluaran kas PT Telkom Solo adalah sebagai 
berikut: 
1. Prosedur Pengajuan Kas, dilakukan setiap awal tahun.  
a. Asman FS Solo menerima Nota Dinas melalui e-mail portal 
Telkom yang berisi pemberitahuan pengajuan kas. Kemudian 
Asman FS Solo membuat Nota Dinas pengajuan kas yang 
diistribusikan ke seluruh unit kerja PT Telkom melalui e-mail. 
b. Masing-masing unit kerja setelah menerima Nota Dinas 
tersebut kemudian membuat usulan besarnya kas dengan 
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mengisi Dokumen Perhitungan Kebutuhan Kas, yang 
kemudian diserahkan kepada Bagian Pemegang Kas yaitu Staff 
Cash & Bank. Dan soft copy file. dari dokumen tersebut 
dikirim ke Asman FS Solo. 
c. Staff Cash & Bank  mengkompulir dokumen usulan besaran 
kas  atau Perhitungan Kebutuhan Kas (Imperest Fund) dari 
masing-masing unit kerja yang memerlukan kas misalnya dari 
UBC, GS, Data & Vas dan lainnya. Setelah itu, dibuat Rekap 
Usulan Besarnya Sub Imperest Fund yang mencakup usulan 
kas beserta Daftar Pemegang Sub IF yang bersangkutan. 
Rekap beserta Usulan kas tersebut diserahkan ke Asman FS 
Solo beserta soft copy file. yang dikirim lewat e-mail Portal 
Telkom. 
d. Asman FS Solo setelah menerima dokumen Perhitungan 
Kebutuhan Kas dari unit kerja, dan rekap Usulan Kas dari Staff 
Cash & Bank  kemudian dicocokan, dievaluasi usulan besaran 
dan pemegang sub IF masing-masing unit kerja dan kemudian 
menandatanganinya (approval). Softcopy Rekap Usulan 
besaran IF dan Daftar Pemegang Sub-Sub IF kemudian 
dikirimkan ke Bagian Keuangan Semarang yakni Operating 




e. OM FS Semarang membuat Rekap Usulan Besaran IF dan 
Pemegang Sub-Sub IF dari Unit Kerja Jateng & DIY dan 
menyerahkannya ke Operating Senior Manager Financial 
Area (OSM FA) untukdikirim ke Bandung. 
f. Asman Financial Service Area (FS) menerima Surat 
Keputusan (SK) melalui e-mail dari ke Operating Manager 
(OM FS) Semarang. Dan kemudian mencetak SK tersebut dan 
menyerahkannya ke Staff Cash & Bank untuk mengambil uang 
di Bank Mandiri. 
g. Staff Cash & Bank setelah menerima SK IF tersebut kemudian 
membuat Cek dan memintakan otorisasi kepada Asman FS 
Solo. Setelah itu  mendistribusikan uang tersebut kepada unit 
kerja PT Telkom menggunakan Surat Pernyataan rangkap 2. 
Rangkap pertama disimpan oleh Staff Cash & Bank dan 
rangkap kedua diserahkan kepada unit kerja PT Telkom Solo. 
2. Prosedur pertanggungjawaban pengeluaran Imperest Fund 
(Pertanggungan Kas) 
a Unit Kerja melakukan transaksi dan menyerahkan bukti 
transaksi kepada Off. 3 Verification & Tax untuk proses 
verifikasi keabsahan dokumen pegeluaran kas. Dalam satu 
bendel dokumen IF terdiri dari kuitansi, nota dan Tel21. 
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Kemudian berkas tersebut dikirimkan ke Off  3 Verification & 
Tax beserta dengan dokumen soft copy file. 
b Off  3 Verification & Tax menerima dokumen fisik dan soft 
copy file. kemudian mencatatnya dalam Log Book. Setelah itu 
dokumen dicek kelengkapan Surat Bukti dan dilakukan 
verifikasi atas Kuitansi dokumen yang bersangkutan dan 
dicocockan dengan Dokumen Pendukung. 
c Bersumber dari surat bukti tersebut, Off. 3 Verification & Tax 
membuka aplikasi Finest untuk menerima soft copy file. dari 
unit kerja dan melakukan pengeditan jumlah, nama, ataupun 
perhitungan pajak yang kurang tepat dan mencetak 3(tiga) 
dokumen yang diperlukan untuk melengkapi proses pengajuan 
pembayaran ke Semarang. Dokumen tersebut meliputi Cheklist 
Verifikasi Pajak, Lembar Verifikasi Imperest Fund / Cheklist 
dan Memo Jurnal. 
d Setelah Surat Bukti tersebut lengkap, kemudian dikirim ke  
Asman Finance Service Area Solo beserta dengan soft copy 
file. Asman FS me-review kembali dokumen yang ada dan 
melakukan pengecekan kebenaran antara soft copy file yang 
ada di Finest dengan bukti fisik dokumen (Tel21)  tersebut dan 
kemudian soft copy file tersebut dikirimkan ke Semarang. 
e Officer 3 Verifikasi & Tax menerima Dokumen Finest 
Approval dari Asman Finance Service kemudian melakukan 
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scanning dokumen untuk dikirimkan ke Officer Financial 
Service Area Semarang melalui email (Portal Telkom). 
f Dokumen tersebut diserahkan ke Staff Cash & Bank untuk 
diarsipkan sementara urut sesuai dengan tanggal transaksi. 
3. Prosedur Pembayaran Kas atau Imperest Fund 
a Officer 3 Verification & Tax menerima Laporan Realisasi 
Pembayaran melalui aplikasi SAP, kemudian jika sudah ada 
pengiriman uang dari semarang dokumen tersebut dicetak dan 
diserahkan ke Staff Cash & bank. 
b Staff cash & Bank Solo kemudian membuat cek dan 
memintakan otorisasi kepada Asman FS Solo dan mengambil 
dana tersebut ke Bank Mandiri dan melakukan pembayaran ke 
unit kerja / pemegang IF berdasar surat bukti Tel 21. 
c Staff Cash & Bank membubuhkan cap ”PAID” pada dokumen 
Tel21 lengkap dengan paraf dan tanggal pembayaran. 
Kemudian  dokumen tersebut disimpan untuk diarsipkan 
permanen. 
 
Flowchart prosedur pengajuan kas terdapat dalam gambar 2.2, 2.3 
dan 2.4. Flowchart prosedur pertanggungan kas terdapat pada gambar 2.5 
dan 2.6. Sedangkan flowchart prosedur pembayaran kas terdapat pada 




3. Praktik yang sehat untuk menunjang pencapaian tujuan 
perusahaan. 
a. Semua tahap pemrosesan transaksi pengeluaran kas dilaksanakan 
lebih dari satu karyawan atau bagian. 
Pemrosesan transaksi pengeluaran kas PT Telkom 
dilaksanakan oleh karyawan yang berbeda-beda. Tahap pemrosesan 
transaksi pengeluaran kas PT Telkom ada 3 tahap yakni : 
1. Tahap Verifikasi Dokumen. Proses Verifikasi ini dilaksankan 
oleh Officer 3 Vefication & Tax. 
2. Tahap Otorisasi. Proses ini dijalankan oleh Asisten Manager 
Financial Service Area Solo.  
3. Tahap Distribusi Kas atau pembayaran kas. Proses ini 
dilaksanakan oleh Staff Cash & Bank. 
b. Semua dokumen yang digunakan bernomor urut tercetak dan 
tertera unit kerja pemakai dokumen tersebut. 
Manajemen PT Telkom telah mendesain dokumen yang 
digunakan bernomot urut tercetak dan dalam dokumen tersebut 
terdapat unit kerja yang menggunakannya. Sehingga hal ini 
memudahkan dalam penelusuran dokumen dan unit kerja 
pemakaiannya apabila sewaktu-waktu dibutuhkan. 
c. Dilakukan pencatatan atas setiap mutasi kas serta reonsiliasi 
dengan jumlah fisik kas secara berkala. 
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Staff Cash & Bank melakukan pencatatan setiap terjadi 
mutasi kas, sehingga saldo kas dapat dijaga. Selain melakukan 
pencatatan atas mutasi kas, Staff Cash & Bank juga rekonsiliasi 
jumlah kas dalam catatan dengan dokumen fisik setiap hari, hal ini 
untuk mencegah terjadinya kesalahan dalam menghitung kas 
maupun kesalahan dalam membayarkan dokumen. 
d. Perputaran jabatan secara rutin. 
Manajemen PT Telkom menetapkan adanya perputaran 
jabatan secara rutin. Pada praktiknya perputaran jabatan sudah 
dilaksanakan manajemen PT Telkom namun pelaksanaanya tidak 
rutin, hal ini dapat menimbulkan kemungkinan terjadinya 
penyelewengan.  
e. Dilakukan pemeriksaan mendadak tanpa pemberitahuan 
sebelumnya. 
Pemeriksaaan mendadak (Surpriced audit) ini dilakukan 
oleh Financial Service Area dari PT Telkom Semarang. 
Pemeriksaan ini dilaksanakan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu 
kepada Financial Service Area Solo. Hal ini bertujuan untuk 
mendorong karyawan untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
peraturan yang telah ditetapkan oleh manajemen PT Telkom.  
f. Adanya Satuan Pengawas yang memantau pemrosesan pada setiap 
tahap transaksi pengeluaran kas. 
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Pegawasan yang dijalankan manajemen PT Telkom 
dilaksanakan pada setiap tahapan pemrosesan transaksi. 
Pengawasan ini terutama terkait pada ketepatan dalam 
memasukkan ke akun beban. Pengawasan ini dilakukan oleh 
Accounting OP & Control Area Semarang, sehingga kekayaan 
perusahaan akan terjamin keamanannya dan data akuntansinya 
akan terjamin keandalannya. 
g. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan. 
Manajemen PT Telkom memberikan cuti bagi karyawan. 
Pemberian cuti ini  diatur dalam Perjanjian Kerja Bersama dengan 
Serikat Karyawan nomor : PKB.100/ORG/DPP-SEKAR/2002 dan 
nomor : TEL.94/PS000/UTA-00/2002 pasal 44. 
Manajemen PT Telkom memberikan cuti kepada karyawan 
diantaranya adalah cuti tahunan, cuti besar, cuti sakit, cuti karena 
alasan penting, cuti bersalin dan cuti haid, serta cuti diluar 
tanggungan perusahaan (CLTP). Selama pegawai yang 
bersangkutan sedang cuti, maka pekerjaannya untuk sementara oleh 
Pengganti Operasional Harian (POH) dari bagian yang 
bersangkutan. Hal ini bertujuan agar karyawan Pengganti 
Operasional Harian (POH) bisa mengungkap adanya 
penyelewengan yang mungkin dilakukan oleh karyawan lama. 
 
4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawab 
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Bagaimanapun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi dan 
prosedur pelaksanaan, serta barbagai cara yang diciptakan untuk 
mendorong praktik yang sehat, semuanya tergantung pada sumber daya 
manusia yang melaksanakannya. Untuk itu dalam perekrutan tenaga kerja 
PT Telkom berusaha mendapatkan calon pegawai yang jujur, disiplin, 
kompeten dan dapat dipercaya. 
Cara yang ditempuh dalam merekrut calon pegawai baru PT 
Telkom dilaksanakan dengan mengadakan penyeleksian calon pegawai 
berdasarkan persyaratan yang sesuai dengan pekerjaan (job 
requirements). 
Seleksi calon pegawai PT Telkom Solo dilaksanakan secara 
selektif. Jenis pendidikan calon pegawai juga sangat berpengaruh pada 
jabatan yang akan didudukinya, selain itu calon pegawai harus memiliki 
keahlian dibidangnya, kejujuran dan kedisiplinan juga menjadi kriteria 
dalam seleksi perekrutan calon pegawai. 
Selain itu, kesempatan pengembangan pendidikan melalui 
pelatihan maupun diklat sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaan 
sudah terlaksana sesuai dengan yang disebutkan dalam SOP. Pelatihan 
ini meliputi pelatihan perpajakan, pelatihan akuntansi dan pelatihan entry 




D. Evaluasi Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas pada PT 
Telkom 
Solo 
Evaluasi sistem pengendalian intern terhadap transaksi pengeluaran 
kas PT Telkom solo dilakukan dengan melakukan penilaian terhadap 
elemen pengendalian intern dan dampaknya terhadap perusahaan yakni 
sebagai berikut : 
1. Struktur organisasi dengan memisahkan tugas dan 
tanggungjawab karyawan secara jelas. 
PT Telkom Solo sudah membagi wewenang dan 
tanggungjawab secara jelas dan digambarkan dalam strukur organisasi. 
Dalam struktur organisai tersebut terdapat beberapa hal diantaranya 
adalah: 
a Pemisahan fungsi antara operasi, penyimpanan dan akuntansi. 
Fungsi Operasi dijalankan oleh 2 bagian yang berbeda yakni (1) 
Officer 3 Verification & Tax dan (2) Asman Financial Service 
Area Solo. Fungsi penyimpanan dilaksanakan oleh Staff Cash & 
Bank. Sedangkan fungsi akuntansi dilaksanakan oleh Finance 
Center 04 Semarang. 
b Suatu bagian tidak diberi kewenangan penuh untuk melaksanakan 




Hal ini tentu memberi manfaat bagi manajemen PT Telkom 
karena dengan adanya pemisahan tugas dan tangggungjawab kepada 
karyawan serta tahap pemrosesan data transaksi dari tahap awal hingga 
akhir dilaksanakan oleh beberapa bagian yang berbeda, sehingga dapat 
mencegah adanya kemungkinan manipulasi data transaksi yang dapat 
dilakukan karyawan PT Telkom Solo.  
2. Sistem Otorisasi dan  Prosedur Pencatatan 
a Sistem Otorisasi 
Manajemen PT Telkom telah mengatur sistem otorisasi 
pengeluaran kas dalam SOP perusahaan. Sistem pengeluaran kas PT 
Telkom telah dilaksanakan sesuai dengan SOP. Hal ini dapat dilihat 
dari pemberian otorisasi oleh Asisten Manajer sebagai pemegang 
otorisasi. 
Hal ini dapat memberi efek yang baik bagi perusahaan. 
Dokumen pertanggungan kas yang dilengkapi tandatangan pemegang 
otorisasi dapat mencegah adanya transaksi pengeluaran kas fiktif.  
b Prosedur Pencatatan 
Setiap ada mutasi kas perusahaan Staff Cash & Bank selalu 
melakukan pencatatan atas perubahan saldo kas. Hal yang sama juga 
dilaksanakan oleh Off 3 Verification & Tax yang mencatat setiap ada 
dokumen yang diterima. Kedua pencatatan ini sangat memberi  
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manfaat yang baik bagi perusahaan, karena memudahkan untuk 
melakukan penelusuran baik penelusuran distribusi kas maupun 
penelusuran dokumen apabila terjadi suatu kesalahan. 
Selain sistem otorisasi, prosedur pemrosesan transaksi 
pengeluaran kas diproses oleh beberapa bagian yang terpisah sehingga 
dapat meminimalisir adanya upaya perekayasaan data transaksi. Selain 
itu, dokumen pertanggungan kas yang dilengkapi dengan dokumen 
pendukung, dapat menghindari adanya transaksi fiktif karena terdapat 
bukti transaksi 
3. Praktik yang sehat untuk menunjang pencapaian tujuan 
perusahaan. 
PT Telkom senantiasa berkomitmen untuk menerapkan 
kebijakan serta praktik-praktik tata kelola perusahaan berdasarkan 
standar pasar modal internasional. Adapun cara yang ditempuh PT 
Telkom untuk mewujudkan praktik yang sehat antara lain adalah : 
a Pemrosesan setiap transaksi pengeluaran kas dari awal sampai 
akhir dilaksanakan oleh bagian yang berbeda. 
Hal ini memberi pengeruh baik bagi perusahaan, karena 
dengan adanya pemisahan tahap pemrosesan data tansaksi kepada 
bagian-bagian yang berbeda dapat mencegah kemungkinan 
perekayasaan data transaksi. 
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b Penggunaaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya 
dapat dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang. 
Dokumen yang dipakai dalam sistem pengeluaran kas PT 
Telkom Solo sudah sesuai dengan SOP. Dengan pemakaian 
dokumen yang bernomor urut tercetak, pemakaian atas dokumen 
tersebut dapat ditelusur siapa penggunanya. 
c Terdapat perputaran jabatan secara rutin. 
Perputaran jabatan sudah dilaksanakan PT Telkom Solo. 
Perputaran jabatan ini dilakukan untuk menghindari kemungkinan 
penyelewengan oleh pagawai yang tidak bertanggungjawab. 
d Secara periodik dilakukan pencocokan fisik kekayaan dan catatan 
akuntansinya. 
PT Telkom Solo sudah melakukan pencocokan fisik uang 
dengan catatannya secara berkala harian. Pencocokan ini dilakukan 
oleh Staff Cash & Bank. 
Manfaat dari dilaksanakannya proses rekonsiliasi ini adalah 
apabila terdapat selisih antara jumlah fisik uang dengan catatanya 
dapat ditelusuri, sehingga  secara tidak langsung dapat mencegah 
terjadinya penggelapan uang perusahaan oleh karyawan yang tidak 
bertanggungjawab. 
e Adanya satuan Pengawas Intern atau Pemeriksa Intern 
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PT Telkom sudah terdapat satuan pengawas intern atau 
pemeriksa intern yakni Accounting OP & Control Area Semarang 
sehingga kekayaan perusahaan akan terjamin keamanannya dan 
data akuntansinya akan terjamin keandalannya.  
Dengan adanya satuan pengawas tersebut akan membawa 
pengaruh yang baik bagi perusahaan. Karena dengan adanya satuan 
pengawas tersebut dapat mengontrol efektivitas elemen-elemen 
pengendalian intern yang berkaitan dengan transaksi pengeluaran 
kas, sehingga kekayaan terjamin keamanannya dan data akuntansi 
juga terjamin ketelitian dan keandalan pelaporannya.  
f Adanya pemeriksaan mendadak 
PT Telkom Solo sudah dilaksanakan pemeriksaaan 
mendadak. Pemeriksaaan mendadak ini dilakukan langsung oleh ke 
Finance Center 04 Semarang.  
Dengan dilaksanakannya pemeriksaan mendadak (surpriced 
audit) dengan jadwal yang tidak teratur dapat berpengaruh yang 
positif bagi perusahaan. Dengan surprised audit akan mendorong 
karyawan untuk melaksanakan tugas dantanggungjawabnya sesuai 
dengan peraturan yangtelah ditetapkan manajemen perusahaan. 
g Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak 
PT Telkom sudah terdapat kebijakan mengenai pemberian 
cuti bagi karyawan sesuai dengan peraturan kerja. Selama cuti, 
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tugas pegawai yang bersangkutan digantikan oleh Pengganti 
Operasional Harian (POH). 
Diberlakukannya cuti bagi karyawan ini dapat memberi 
manfaat yang baik bagi perusahaan. Dengan adanya POH (sebagai 
pengganti sementara karyawan lama) selain bertujuan untuk  
menggantikan tugas dan tanggungjawabnya karyawan lama, 
adanya POH juga bertujuan untuk mengungkap apabila terjadi 
penyelewengan atau kecurangan yang mungkin dilakukan oleh 
karyawan lama. 
4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawab 
Seleksi calon pegawai PT Telkom Solo dilaksanakan secara 
selektif. Jenis pendidikan calon pegawai juga sangat berpengaruh 
pada jabatan yang akan didudukinya, selain itu calon pegawai harus 
memiliki keahlian dibidangnya, kejujuran dan kedisiplinan juga 
menjadi kriteria dalam seleksi perekrutan calon pegawai. Hal 
tersebut memberi manfaat yang baik bagi perusahaan. Dengan 
dilaksanakannya seleksi untuk memilih karyawan yang berkualitas 
dapat menunjang pencapaian tujuan perusahaan, karena operasional 
perusahaan ditangani oleh karyawan yang cakap dan 
bertanggungjawab 
Pengembangan pendidikan melalui ketrampilan dan 
keahlian yang diselenggarakan manajemen sesuai dengan 
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kebutuhan jabatan terlaksana pada setiap jabatan. Hal ini dapat 
memberi efek yang baik bagi perusahaan. Hal tersebut dapat 
meningkatkan skill karyawan sehingga terjaga kualitas kerja 
karyawan yang membawa manfaat bagi perusahaan terutama terkait 


















Berdasarkan evaluasi terhadap sistem pengendalian intern 
pengeluaran kas PT Telkom Solo, penulis menemukan beberapa temuan yang 
berupa kelebihan dan kelemahan. Kelebihan dan kelemahan sistem 
pengandalian intern terhadap pengeluaran kas PT Telkom Solo adalah sebagai 
berikut: 
A. KELEBIHAN 
Elemen sistem pengendalian intern pengeluaran kas yang 
diterapkan manajemen PT Telkom memberikan efek yang positif  bagi PT 
Telkom Solo. Kelebihan dari masing-masing elemen sistem pengendalian 
intern pengeluaran kas PT Telkom Solo adalah: 
1. Struktur organisasi dengan membagi tugas dan tanggungjawab 
karyawan secara jelas. 
a. Terdapat pemisahan fungsi antara fungsi operasi, fungsi 
penyimpanan, dan fungsi akuntansi. Hal ini sangat berpengaruh baik 
bagi perusahaan. Dengan adanya pemisahan fungsi tersebut dapat 
meminimalisir kemungkinan terjadi penyelewengan, penggelapan 
kas, maupun perekayasaan data transaksi pengeluaran kas. 
b. Semua tahapan pemrosesan transaksi pengeluaran kas PT Telkom 
Solo melibatkan beberapa bagian, sehingga kemungkinan manipulasi 




2. Sistem Otorisasi dan  Prosedur Pencatatan 
a. Sistem Otorisasi 
1. Setiap transaksi pengeluaran kas dapat terjadi apabila 
terdapat tandatangan pejabat yang berwenang sebagai 
pemegang otoritas. Sehingga semua transaksi diketahui oleh 
Asisten Manager yang bersangkutan, sehingga kemungkinan 
upaya menyelewengkan kas dapat dicegah, karena setiap 
kegiatan yang membutuhkan kas harus mendapat persetujuan 
dari manager sebagai pimpinan suatu unit kerja. 
2. Setiap pertanggungan kas dilengkapi dengan Bukti Transaksi 
beserta Bukti Pendukungnya. Hal ini dapat mencegah adanya 
transaksi pengeluaran kas fiktif yang dapat merugikan 
perusahaan. 
b. Prosedur Pencatatan 
1. Setiap ada perubahan saldo kas selalu dilakukan pencatatan, 
sehingga apabila terjadi kesalahan baik dalam menghitung 
maupun membayar dokumen dapat ditelusuri. 
2. Pemrosesan transaksi pengeluaran kas PT Telkom bersifat 
sentralisasi. Hal ini dapat memberi manfaat yang baik bagi 
perusahaan karena semakin banyak bagian yang terlibat dan 
tahapan dalam memproses transaksi maka kemungkinan 
kesalahan dalam data transaksi akan semakin kecil.  
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3. Praktik yang sehat untuk menunjang pencapaian tujuan 
perusahaan. 
a. Semua proses transaksi dilakukan oleh beberapa bagian, sehingga 
dapat dihindari kemungkinan upaya perekayasaan data transaksi. 
b. Penggunaan dokumen bernomor urut tercetak yang tertera dalam 
Tel21 dan penggunaannya dapat dipertanggungjawabkan oleh user 
yang bersangkutan. Hal ini dapat memberi manfaat bagi 
perusahaan, apabila terjadi ketidakberesan terhadap dokumen 
pertanggungan  kas dapat ditelusur ke unit kerja PT Telkom.  
c. Secara berkala, dilakukan rekonsiliasi antara jumlah fisik uang 
dengan catatannya. Sehingga terdapat saldo yang sama antara 
catatan dan uang fisiknya. Hal ini dapat mencegah adanya 
penggelapan uang perusahaan. 
d. Adanya pemeriksaan mendadak yang dilakukan oleh Finance 
Center 04 Semarang, sehingga hal ini dapat mendorong pegawai 
untuk melakasanakan tugas dan tanggungjawab sesuai dengan 
aturan yang ditetapkan oleh manajemen. 
e. Adanya satuan pengawas intern pada PT Telkom Solo, sehingga 
kekayaan perusahaan akan terjamin keamanannya dan data 
akuntansi terjamin keandalan dan ketelitiannya.  
f. Terdapat kebijakan cuti bagi pegawai yang berhak. Apabila ada 
peagawai cuti, tugas dan tanggungjawabnya digantikan sementara 
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oleh Pengganti Operasional Harian (POH), sehingga apabila terjadi 
kecurangan yang dilakukan oleh pegawai lama dapat terungkap. 
4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawab 
a. Manajemen PT Telkom sangat selektif dan tidak memandang 
garis kekeluargaan dalam perekrutan karyawan baru, sehingga PT 
Telkom dapat memperoleh karyawan yang terjamin mutu dan 
independensi.  
b. Adanya kesempatan pengembangan pendidikan melalui pelatihan 
tau diklat yang diselenggarakan oleh manajemen, hal ini sangat 
bermanfaat bagi karyawan dan perusahaan karena dapat 
meningkatkan skill karyawan, sehingga hal ini akan mem 
 
B. KELEMAHAN 
Dari evaluasi sistem pengendalian intern pengeluaran kas PT 
Telom Solo, penulis menemukan adanya kelemahan yakni, belum terdapat 
rotasi atau perputaran jabatan secara rutin. Hal ini memungkinkan dapat 
terjadinya penyelewengan karena tidak ada pergantian pegawai untuk 
melaksanakan suatu tahap pemrosesan data. Rotasi atau perputaran jabatan 
secara rutin ini bertujuan untuk mengindari kecurangan  atau penyelewengan 









Berdasarkan hasil evaluasi terhadap elemen sistem pengendalian 
intern pengeluaran kas pada PT Telkom, penulis dapat membuat kesimpulan 
bahwa elemen sistem pengendalian intern PT Telkom telah dilaksanakan 
sesuai dengan SOP yang telah ditetapkan perusahaan. Namun masih ada 
beberapa elemen yang belum terlaksana dengan baik, yakni perputaran 
jabatan yang tidak rutin dan tidak ada kesempatan pengembangan pendidikan 
karyawan sesuai dengan ketrampilan & keahlian sesuai dengan tuntutan 
jabatan.  
B. REKOMENDASI 
Dengan adanya evaluasi sistem pengedalian intern terhadap 
pengeluaran kas PT Telkom Solo, penulis menemukan beberapa kelebihan 
dan kelemahan pada sistem tersebut. Oleh karena itu, penulis mempunyai  
saran untuk dijadikan pertimbangan agar sistem pengendalian intern PT 
Telkom Solo menjadi lebih baik. Sebaiknya perputaran jabatan di Finacial 
Service Area dilaksanakan secara rutin. Hal ini bertujuan untuk menghindari 
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